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ABSTRAK  

 

Judul : MANAJEMEN PENINGKATAN KOMPETENSI 

PEDAGOGIK GURU DI SMP NEGERI 2 BOJA 

Penulis  : Miftahul Jannah 

NIM : 1603036070 

  

Tanpa guru, pendidikan hanya menjadi slogan semata karena segala 

bentuk kebijakan dan program pada akhirnya akan ditentukan oleh kinerja 

pihak yang berada digaris depan yaitu guru. Penelitian ini bertujuan untuk 

mendeskripsikan: 1) Bagaimana perencanaan tenaga pendidik dalam 

meningkatkan kompetensi pedagogik guru di SMP N Boja. 2) Bagaimana 

pelaksanaan tenaga pendidik dalam meningkatkan kompetensi pedagogik 

guru di SMP N Boja. 3) Bagaimana evaluasi tenaga pendidik dalam 

meningkatkan kompetensi pedagogik guru di SMP N Boja. 

Jenis penelitian ini adalah kualitatif deskriptif, dengan metode 

pengumpulan data melalui wawancara, observasi dan dokumentasi data, 

triangulasi serta dianalisis dengan teknik analisis deskriptif.  

Berdasarkan hasil penelitian menunjukkan bahwa: 1) Perencanaan 

peningkatan kompetensi pedagogik guru dilakukan terlebih dahulu 

menganalisis kebutuhan pada guru, dengan mengadakan rapat bersama 

untuk kegiatan pelatihan In House Training (IHT), kegiatan MGMP, diklat 

dan workshop.2) Pelaksanaan pembinaan yang mencakup lima komponen 

pedagogik guru yaitu dengan pelatihan diklat, workshop pembuatan rpp, 

seminar lokakarya, supervisi akademik dan manajerial untuk perancangan 

dan pelaksanaan pembelajaran yang terfokus pada RPP dan silabus, 

kunjungan kelas, penilaian kelas dan menyediakan pelayanan 

pengembangan diri. 3) Perubahan terhadap Evaluasi kegiatan pembinaan 

kemampuan guru dalam membuat RPP lebih baik yang ditandai dengan 

pencapaian terhadap kompetensi dasar terhadap kegiatan pembelajaran. 

Kata Kunci: manajemen, tenaga pendidik, kompetensi pedagogik guru. 
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MOTTO HIDUP  

 

Libatkanlah Allah di setiap urusanmu, kita tidak akan pernah bisa 

berjalan sendirian menjalani kehidupan yang kadang keras dan 

menyakitkan, kita butuh Allah sebagai pegangan agar kita selalu 

merasa kuat dan tidak menyerah. 
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BAB I  

PENDAHULUAN  

 

A. Latar Belakang 

Pendidikan merupakan suatu aset yang paling berharga, baik 

perorangan, masyarakat, maupun negara. Disebutkan dalam UU 

No 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional pasal 3, 

bahwasanya tujuan Pendidikan  Nasional  adalah  untuk  

berkembangnya  potensi  peserta  didik menjadi  manusia  yang  

beriman  dan bertaqwa  kepada  Tuhan  Yang Maha  Esa,  

berakhlak  mulia,  sehat,  berilmu,  cakap,  kreatif,  mandiri,  dan 

menjadi warga negara yang demokratis dan bertanggungjawab.1 

Pendidikan ditunjukan untuk meningkatkan kualitas sumber 

daya manusia sebagaimana dirumuskan dalam UU No 20 Tahun 

2003 pasal 3 adalah untuk berkembangnya  potensi peserta didik 

menjadi manusia yang beriman dan bertaqwa kepada Tuhan Yang 

Maha Esa, berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif, 

mandiri, dan menjadi warga negara yang demokratis dan 

bertanggungjawab.2 

                                                           
1 Undang-Undang, No. 20 Tahun 2003, Pasal 3. 
2 Undang-Undang, No. 20 Tahun 2003, Pasal 3. 
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Sekarang pendidikan menduduki posisi sentral dalam 

pembangunan karena sasarannya adalah peningkatan kualitas 

SDM. Oleh sebab itu, pendidikan juga merupakan alur tengah 

pembangunan dari seluruh sektor pembangunan. Terdapat suatu 

kesan bahwa persepsi masyarakat umum tentang arti 

pembangunan lazimnya bersifat menjurus pembangunan material 

atau pembangunan fisik berupa gedung, jembatan, pabrik, dan 

lain-lain, padahal sukses tidaknya pembangunan fisik justru 

sangat ditentukan oleh keberhasilan di dalam pembangunan 

rohaniah/ spiritual, yang secara bulat diartikan pembangunan 

manusia.3 

Saat ini dunia pendidikan harus dikelola dan diperlakukan 

secara profesional, karena ketatnya persaingan. Untuk 

melaksanakan sesuatunya dengan tertib, teratur dan terarah 

diperlukan adanya manajemen. Manajemen merupakan seni 

untuk melaksanakan pekerjaan melalui orang-orang. Berdasarkan 

kenyamanan manajemen mencapai tujuan organisasi dengan cara 

mengatur orang lain.4 

                                                           
3 Umar Tirtarahardja dan S. L. La sulo, Pengantar Pendidikan, (Jakarta: PT 

Rineka Cpta, 2008). Hlm.03 
4 Nanang Fattah, Landasan Manajemen Pendidikan, (Bandung: PT Remaja 

Rosdakarya, 2000), hlm. 3 
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Manajemen pada umumnya dikaitkan dengan aktivitas-

aktivitas perencanaan, pengorganisasian, pengendalian, 

penempatan, pengarahan, pemotivasian, komunikasi, dan 

pengambilan keputusan yang dilakukan oleh setiap organisasi 

dengan tujuan untuk mengkoordinasikan berbagai sumber daya 

yang dimiliki oleh organisasi sehingga dihasilkan produk atau 

jasa secara efisien.5 

Menurut Mulyasa, sedikitnya terdapat tujuh komponen 

sekolah yang harus dikelola dengan baik dalam rangka MBS, 

yaitu: 1) Manajemen Kurikulum dan Program Pengajaran; 2) 

Manajemen Tenaga Kependidikan; 3) Manajemen Kesiswaan; 4) 

Manajemen Keuangan dan Pembiayaan; 5) Manajemen Sarana 

dan Prasarana Pendidikan; 6) Manajemen Hubungan Sekolah 

dengan Masyarakat; 7) Manajemen Layanan Khusus.6 

Penulis memfokuskan hanya pada salah satu komponen yang 

ada dalam MBS yaitu manajemen tenaga kependidikan. Tenaga 

kependidikan bertugas menyelenggarakan kegiatan mengajar, 

                                                           
5 Malayu S.P. Hasibun, Manajemen Dasar: Pengertian dan Masalah, 

(Jakarta: PT Bumi Aksara, 2001), hlm 2. 
6 E. Mulyasa, Manajemen Berbasis Sekolah Konsep, Strategi dan 

Implementasi, (Bandung: PT.Remaja Rosdakarya, 2012), h. 39 
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melatih, meneliti, mengembangkan, mengelola, dan atau 

memberikan pelayanan teknis dalam bidang pendidikan.7 

Manajemen tenaga pendidik atau manajemen personalia 

pendidikan bertujuan untuk mendayagunakan tenaga 

kependidikan secara efektif dan efesien untuk mencapai hasil 

yang optimal namun tetap dalam kondisi yang menyenangkan. 

Sehubungan dengan itu, fungsi personalia yang harus 

dilaksanakan pimpinan adalah menarik, mengembangkan dan 

memotivasi personil guna mencapai tujuan system, membantu 

anggota mencapai posisi dan standar perilaku, memaksimalkan 

perkembangkan karier tenaga kependidikan, serta menyelaraskan 

tujuan individu dan organisasi.8 

Berbicara mengenai kualitas pendidikan maka tidak akan lepas 

dari peningkatan kompetensi guru. Guru merupakan unsur utama 

dalam keseluruhan proses pendidikan dan disetiap jenjang 

pendidikan, khususnya ditingkat institusional dan instruksional. 

Tanpa guru, pendidikan hanya menjadi slogan semata karena 

segala bentuk kebijakan dan program pada akhirnya akan 

                                                           
7 Eka Prihatin, Teori Administrasi Pendidikan, (Bandung: Alfabeta, 2011), 

h. 73 
8 E. Mulyasa, Manajemen Berbasis Sekolah, konsep, strategi, dan 

implementasi..., hlm. 42 
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ditentukan oleh kinerja pihak yang berada digaris depan yaitu 

guru. 

Guru merupakan komponen sumber daya manusia yang harus 

dibina dan dikembangkan secara terus menerus. Potensi sumber 

daya guru itu perlu bertumbuh dan berkembang agar dapat 

melakukan tugasnya secara professional. Selain itu, pengaruh 

perubahan yang serba cepat mendorong guru-guru untuk terus 

belajar menyesuaikan diri dengan perkembangan ilmu 

pengetahuan dan teknologi serta mobilitas masyarakat.9 

Disebutkan dalam Peraturan Pemerintah No 19 Tahun 2017 

pasal 1 bahwa Guru adalah pendidik profesional dengan tugas 

utama mendidik, mengajar, membimbing, mengarahkan, melatih, 

menilai, dan mengevaluasi peserta didik pada pendidikan anak 

usia dini jalur pendidikan formal, pendidikan dasar, dan 

pendidikan menengah.10 

Pada Peraturan Pemerintah No 16 Tahun 2007 tentang Standar 

Nasional Pendidikan yang menyangkut tenaga pendidik 

menyebutkan bahwa standar kompetensi guru ini dikembangkan 

secara utuh dari empat kompetensi utama, yaitu kompetensi 

pedagogik, kepribadian, sosial, dan profesional. Keempat 

                                                           
9 Piet A. Sahertian, konsep Dasar dan Teknik Supervisi Pendidikan dalam 

Rangka Pengembangan SDM, (Jakarta: PT Rineka Cipta, 2000), Cet. 1, hlm. 1 
10 Peraturan Pemerintah, No 19 Tahun 2017, Pasal 1. 
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kompetensi tersebut terintegrasi dalam kinerja guru.11 Salah satu 

komponen yang harus ditingkatkan oleh guru adalah proses 

pembelajaran. Dalam proses pembelajaran, guru harus memiliki 

kompetensi terutama yang berkaitan dengan aspek pedagogik. 

Secara umum masalah pembelajaran di SMP 2 Boja adalah 

kemampuan anak dalam menerima pembelajaran tidak sama, 

akan tetapi masalah tersebut dapat diatasi apabila seorang guru 

memiliki kompetensi pedagogik yang mumpuni. Namun, dalam 

penguasaan kompetensi pedagogik, guru sering menghadapi 

masalah. Hal ini terjadi dalam proses pembelajaran. Beberapa 

permasalahan tersebut sebagai berikut: 1) Guru kurang mampu 

merumuskan rencana pelaksanaan pembelajaran (RPP) dengan 

baik. 2) Proses pembelajaran tidak sesuai dengan tujuan. 3) 

Penggunaan metode pembelajaran yang monoton. 4) Guru kurang 

mengenal karakter peserta didik. 5) Guru kurang mengerti 

IPTEK.12 

Kurang     optimalnya     pendidik     dalam     melaksanakan     

tugasnya, mengakibatkan pengakuan masyarakat terhadap 

kemampuan guru itu sendiri semakin rendah. Dengan kata lain, 

merosotnya kualitas pendidikan di Indonesia terbukti dari 

                                                           
11 Peraturan Pemerintah, No 16 Tahun 2007. 
12 Wawancara waka kurikulum SMP 2 Boja. 
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kurangnya  pengakuan masyarakat  terhadap  kemampuan 

pendidik disebabkan oleh beberapa faktor, diantaranya yaitu : 

1. Adanya pandangan sebagai masyarakat, bahwa siapapun 

dapat menjadi guru asalkan iaberpengetahuan; 

2. Kekurangan guru di daerah terpencil, memberikan 

peluang untuk mengangkat seseorang yang tidak 

mempunyai keahlian untuk menjadi guru; 

3. Banyak guru yang belum menghargai profesinya, apalagi 

berusaha mengembangkan profesinya itu. 

4. Perasaan rendah diri karena menjadi guru, 

penyalahgunaan profesi untuk kepuasan dan kepentingan 

pribadinya sehingga wibawa pendidik semakinmerosot.13 

Karena itu, untuk meningkatkan kompetensi guru, kepala 

sekolah sebagi pemimpin pendidikan hendaknya dapat 

mengembangkan kompetensi para gurunya agar mutu 

pembelajaran yang dilakukan dapat dicapai sesuai dengan 

tujuan pendidikan. Tidak semua guru dapat melakukan 

pekerjaan yang ditekuni dengan profesional, hal ini 

dikarenakan kurangnya pembinaan dan keterbatasan 

kemampuan yang dimiliki oleh guru tersebut. Dengan adanya 

                                                           
13 Moh. Uzer Usman, Menjadi Guru Professional, ( Bandung : Rosdakarya 

2000 ), h. 1 
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pembinaan dan pengembangan kompetensi terhadap para 

guru, diharapkan mutu pembelajaran di sekolah dapat 

ditingkatkan. Selain itu, tujuan utama sebagai realisasi visi dan 

misi sekolah juga dapat terwujud.14 

Agar dapat mengajar secara efektif, guru harus 

meningkatkan kompetensinya. Kesempatan belajar siswa 

dapat ditingkatkan dengan cara melibatkan siswa secara 

efektif dalam proses belajar mengajar. Agar dapat 

meningkatkan kualitasnya dalam mengajar, hendaknya guru 

mampu merencanakan program pengajaran, dan sekaligus 

mampu melakukannya dalam bentuk interaksi belajar 

mengajar.15 

Untuk itulah, pendidik dituntut untuk terus berupaya 

meningkatkan kualitas dan kompetensinya, yang tentunya 

semua itu berasal dari dirinya sendiri. Salah satunya dengan 

mengikuti program pendidikan dan pelatihan. Karena jika 

tidak, semua upaya tersebut tidak akan membawa hasil tanpa 

ada niat yang kuat dari guru tersebut. Sebab, tanggung jawab 

dalam mengembangkan kualitas dan kompetensi pada 

dasarnya merupakan tuntutan kebutuhan pribadi guru itu 

                                                           
14 Prim Masrokan Mutohar, Manajemen Mutu Sekolah, (Yogyakarta: Ar-

Ruzz Media, 2013), hlm 16. 
15 Moh. Uzer Usman , Menjadi Gurué, h. 1 
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sendiri, tanggung jawab meningkatkan dan mengembangkan 

kompetensi tidak dapat dilakukan oleh orang lain, kecuali oleh 

guru itusendiri.16 

Sehubungan dengan itu, manajemen tenaga kependidikan 

merupakan fungsi pengelolaan personil yang mutlak diperlukan, 

untuk memperbaiki, menjaga, dan meningkatkan kinerja tenaga 

kependidikan. Kegiatan ini dapat dilakukan dengan cara on the 

job training dan in service training. Kegiatan pembinaan dan 

pengembangan ini tidak hanya menyangkut aspek kemampuan, 

tetapi juga menyangkut karier tenaga kependidikan.17 

Berdasarkan permasalahan  di atas Penulis tertarik dan 

berkeinginan untuk mengetahui lebih lanjut dengan melakukan 

penelitian ilmiah yang berjudulkan MANAJEMEN 

PENINGKATAN KOMPETENSI PEDAGOGIK GURU DI 

SMP NEGERI 2 BOJA. 

B. Rumusan masalah 

1. Bagaimana manajemen perencanaan dalam peninngkatan 

kompetensi pedagogik guru di SMP N 2 Boja? 

2. Bagaimana manajemen pelaksanaan dalam peninngkatan 

kompetensi pedagogik guru di SMP N 2 Boja? 

                                                           
16 Moh. Uzer Usnan, Menjadi Gurué, h. 3 
17 Mulyasa, (2005), Menjadi Kepala Sekolah Profesional, Bandung: PT 

Remaja Rosdakarya, hal. 154 
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3. Bagaimana dalam meningkatkan evaluasi peningkatan 

kompetensi pedagogik guru di SMP N 2 Boja? 

C. Tujuan dan manfaat penelitian 

1. TujuanPenelitian 

a. Untuk mengetahui perencanaan PeningkatanKompetensi 

Pedagogik Guru di SMP N 2 Boja. 

b. Untuk mengetahui pelaksanaan Peningkatan Kompetensi 

Pedagogik Guru di SMP N 2 Boja. 

c. Untuk mengetahui evaluasi tenaga pendidik dalam 

peningkatan kompetensi pedagogik guru di SMP N 2 Boja. 

 

2. Manfaat Penelitian 

a. Manfaat Teoretis 

Secara teoritis penelitian ini diharapkan dapat : 

a) Menambah khazanah dan pengetahuan terkait 

manajemen tenaga pendidik, serta menerapkan di 

lembaga pendidikan. 

b) Menambah pengalaman, wawasan, serta ilmu 

pengetahuan bagi sekolah dalam mengembangkan 

kualitas pendidikan dan guru. 

c) Sebagai dasar untuk mengembangkan ilmu pegetahuan 

dan sebagai perbandingan-perbandingan peneliti lebih 

lanjut khususnya tentang manajemen tenaga pendidik. 
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b. Manfaat Praktis 

Dengan penelitian ini diharapkan dapat memberikan 

sumbangan pemikiran yang bermanfaat bagi: 

a) Bagi Peneliti 

1) Menambah pengetahuan dan pemahaman bagi 

peneliti. 

2) Mendapat pengalaman langsung dalam proses 

penelitian yang isa dijadikan bekal dimasa yang akan 

datang. 

b) Bagi Pihak Sekolah 

1) Merperkaya wawasan dan keilmuan tentang 

manajemen pengelolaan sekolah dan program-

programnya. 

2) Memberikan masukan kepada pihak sekolah dan 

guru-guru di SMP N 2 Boja akan pentingnya 

manajemen pengelolaan yang baik dalam boarding 

school agar tercapainya tujuan pendidikan. 
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BAB II  

MANAJEMEN PENINGKATAN  KOMPETENSI 

PEDAGOGIK GURU  

 

A. Kajian T eori 

1. Manajemen Tenaga Pendidik 

a. Pengertian Manajemen 

Menurut Nurhatti Fuad. 

ñIstilah (kata) manajemen (management) merupakan 

istilah ekuivokal, yakni kata yang memiliki arti banyak, 

dan sejarah panjang walau secara esensial memuat unsur 

sama. Keanekaragaman arti manajemen ini, cenderung 

dikarenakan perbedaan disiplin ilmu, paradigma, 

perspektif (cara pandang), latar pengalaman dan latar 

kultural yang berbeda. Secara etimologi kata 

ñmanajemenò berasal bahasa Inggris yakni berasal dari 

kata kerja ñto manageòyang identik dengan kata ñto 

controlòdan ñto handleò dan ñto guide), yang berarti 

mengatur, mengurus, mengendalikan, menangani, 

mengelola, menyelenggarakan, menjalankan, 

melaksanakan. Kata manajemen (management) juga 

berasal dari bahasa Itali ñmaneggiareò (to handle = 

menangani, menggunakan), yang berakar dari bahasa 

latin ñmanusò (tangan) yang berarti penanganan atau 

pengelolaan masalah dalam organisasi dalam upaya 

mencapai tujuanò. 1 

                                                           
1 Nurhattati Fuad, Manajemen Pendidikan Berbasis Masyarakat: Konsep 

dan Strategi Implementasi, (Jakarta: PT Rajagrafindo Persada, 2014), hlm. 18. 
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Manajemen merupakan sekumpulan aktifitas (termasuk 

perencanaan dan pengambilan keputusan, 

pengorganisasian, pengarahan, dan pengawasan) yang 

dilakukan pada sumber daya organisasi (manusia, 

keuangan, fisik, dan informasi) dengan maksud mencapai 

tujuan secara efisien dan efektif.2 

Menurut Nanang Fattah, 

ñManajemen dipandang sebagai suatu ilmu pengetahuan 

karena memiliki serangkaian teori yang secara 

sistematik mengupas bagaimana orang bekerja sama. 

Jika teori-teorinya mampu menuntun manajer dengan 

memberi kejelasan bahwa apa yang harus dilakukan 

pada situasi tertentu dan memungkinkan mereka 

meramalkan akibat-akibat dari tindakan-tindakannyaò.3 

 

Nanang fatah juga memberi batasan tentang istilah 

manajemen yakni: manajemen suatu proses merencanakan, 

mengorganisikan, memimpin, dan mengendalikan upaya 

organisasi dengan segala aspeknya agar tujuan oganisasi 

tercapai secara efektif dan efisien.4 

                                                           
2 Nurhattati Fuad, Manajemen Pendidikan Berbasis..., hlm. 16. 
3 Nanang Fattah, Landasan Manajemen Pendidikan, (Bandung: PT Remaja 

Rosdakarya, 2013), hlm. 1-3. 
4 Nanang Fattah, Landasan Manajemen Pendidikan..., hlm. 1-3. 
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Menurut Wukir, Manajemen adalah proses untuk 

mencapai tujuan-tujuan organisasi dengan melakukan 

empat kegiatan  utama yaitu: merencanakan (planning), 

mengorganisasikan (organizing), memimpin (leading), dan 

mengendalikan (controling).5 

Menurut Fahrurrozi, Manajemen adalah kegiatan 

spesifik dalam menggerakkan organisasi menjadi produktif. 

Manajemen juga merupakan suatu proses sosial yang 

direncanakan untuk menjamin kerjasama, partisipasi, 

intervensi, dan keterlibatan orang lain dalam mencapai 

sasaran tertentu atau yang telah ditetapkan dengan efektif.6 

Menurut Malayu, 

ñManajemen pada umumnya dikaitkan dengan aktivitas-

aktivitas perencanaan, pengorganisasian, pengendalian, 

penempatan, pengarahan, pemotivasian, komunikasi, 

dan pengambilan keputusan yang dilakukan oleh setiap 

organisasi dengan tujuan untuk mengkoordinasikan 

berbagai sumber daya yang dimiliki oleh organisasi 

sehingga dihasilkan produk atau jasa secara efisienò.7 

 

                                                           
5 Wukir, Manajemen Sumber Daya Manusia dalam Organisasi Sekolah, 

(Yogyakarta: Multi Presindo, 2013), hlm. 11-12. 
6 Fahrurrozi, Manajemen Pendidikan Islam: Konsep dan Aplikasi, 

(Semarang: CV Karya Abadi Jaya, 2015), hlm. 10 
7 Malayu S.P. Hasibun, Manajemen Dasar: Pengertian dan Masalah, 

(Jakarta: PT Bumi Aksara, 2001), hlm. 2. 
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Dari beberapa pengertian tersebut maka dapat 

disimpulkan manajemen yaitu suatu proses merencanakan, 

mengorganisasikan, memimpin, dan mengendalikan upaya 

organisasi dengan segala aspeknya agar tujuan organisasi 

tercapai secara efektif dan efisien. 

b. Fungsi Manajemen 

Dalam proses pelaksanaannya, manajemen mempunyai 

tugas-tugas khusus yang harus dilaksanakan. Tugas-tugas 

tersebut biasa disebut sebagai fungsi-fungsi manajemen. 

Berikut beberapa pendapat para ahli manajemen. 

Mulyono dalam bukunya menyebutkan beberapa 

pendapat ahli manajemen sebagai berikut: 

1. George R. Terry: ñPlanning (Perencanaan); Organizing 

(Pengorganisasian); Actuating (Pelaksanaan); 

Controlling (Pengendalian)ò 

2. Koont OôDonnel and Niclender: ñPlanning 

(Perencanaan); Organizing (Pengorganisasian); Selffing 

(Penyusunan Pegawai); Directing (Pemberian 

Bimbingan); Controlling (Pengendalian)ò 

3. Henry Fayol: ñForecastingandPlanning (Forkasting dan 

Perencanaan); Organizing (Pengorganisasian); 



 

16 
 

Commanding (Perintah); Coordinating (Koordinasi); 

Controlling (Pengendalian)ò8 

 

Daryanto dalam bukunya menyebutkan beberapa 

pendapat ahli manajemen sebagai berikut: 

1. Herbert G. Hick: ñCreating (Kreasi); Planning 

(Perencanaan); Organizing (Pengorganisasian); 

Motivating (Motivasi); Communiting (Komunikasi); 

Controlling (Pengendalian)ò 

2. James A.F. Stoner: ñPlanning (Perencanaan); 

Organizing (Pengorganisasian); Leading (Pemimpin); 

Controlling (Pengendalian)ò 

3. Sondang P. Siagian: ñPlanning (Perencanaan); 

Organizing (Pengorganisasian); Motivating (Motivasi); 

Controlling (Pengendalian); Evaluating (Evaluasi)ò9 

 

c. Proses Manajemen 

Melihat beberapa pendapat diatas penulis mengambil 

teori fungsi manajemen menurut George R. Terry yang 

                                                           
8 Mulyono, Manajemen Administrasi & Organisasi Pendidikan, 

(Yogyakarta: Ar-Ruzz Media, 2008), hlm 23. 
9 Daryanto, Administrasi dan Manajemen Sekolah: Untuk Mahasiswa, 

Guru, dan Peserta Kuliah Administrasi Pendidikan, (Jakarta: PT Rineka Cipta, 

2013), hlm. 47-48 
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teorinya dikenal dengan singkatan POAC (planning, 

organizing, actuating, and controlling). Berikut beberapa 

penjelasannya. 

1) Planning (Perencanaan) 

Menurut Awaluddin, 

ñperencanaan adalah hal memilih dan 

menghubungkan fakta-fakta serta hal membuat dan 

menggunakan dugaan-dugaan mengenai masa yang akan 

datang dalam hal menggambarkan dan merumuskan 

kegiatankegiatan yang diusulkan, yang dianggap 

perluuntuk mencapai hasil-hasil yang diinginkanò.10 

 

Menurut Daryanto, 

ñperencanaan merupakan kegiatan yang harus 

dilakukan pada permulaan dan selama kegiatan 

administrasi itu berlangsung. Dalam setiap perencanaan 

ada dua faktor yang harus diperhatikan, yaitu faktor 

tujuan dan faktor sarana baik personal maupun 

materiil.11 

Menurut Engkoswara dan Aan. 

ñPerencanaan merupakan kegiatan membuat suatu 

target-target yang akan dicapai atau diraih di masa 

                                                           
10 Awaluddin & Hendra, ñFungsi Manajemen dalam Pengadaan 

Infrastruktur Pertanian Masyarakat Di Desa Watatu Kecamatan Banawa Selatan 

Kabupaten Donggalaò Jurnal Fakultas Ilmu Sosial dan Ilmu Politik Universitas 

Tadulako Indonesia, (Volume 2 No. 1, April 2018, 1-12), hlm 6 
11 Daryanto, Administrasi dan Manajemen Sekolah..., hlm. 49 
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depan. Merencanakan pada dasarnya membuat 

keputusan mengenai arah yang akan dituju, tindakan 

yang akan diambil, sumber daya yang akan diolah, dan 

teknik/metode yang akan digunakan. Dan menetapkan 

prosedur terbaik untuk mencapainyaò.12 

 

Menurut Mulyono proses dalam perencanaan terdiri 

dari : 

a. Merumuskan sasaran (tujuan) organisasi dengan 

jelas. 

b. Mengidentifikasi dan menganalisis data terkait 

dengan masalah. 

c. Mencari dan menganalisa alternatif pemecahan 

masalah. 

d. Mengomparasikan alternatif yang ditemukan, antara 

alternatif yang tepat guna, berhasil guna, dan praktis. 

e. Mengambil keputusan. 

f. Menyusun rencana.13 

Berdasarkan pengertian tersebut bahwa pentingnya 

perencanaan merupakan tahap awal dalam menjalankan 

fungsi manajemen, dibutuhkan mental yang didasarkan 

atas kenyataan objektif dan rasional, untuk memilih 

                                                           
12 Engkoswara & Aan Komariah, Administrasi Pendidikan..., hlm. 94 
13 Mulyono, Manajemen Administrasi & Organisasi Pendidikan..., hlm. 

25-26 
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sasaran, kebijakan prosedur, dan program yang 

diperlukan agar resiko yang ditanggung relatif kecil 

dalam mencapai apa yang diinginkan pada masa yang 

akan datang. Oleh sebab itu, perencanaan merupakan hal 

yang utama dan perlu didahulukan karena perencanaan 

yang baik akan mempermudah tercapainya arahan tujuan 

yang hendak dicapai.  

2) Organizing (Pengorganisasian) 

Menurut Awaluddin, pengorganisasian adalah suatu 

proses penentuan, pengelompokkan dan pengaturan 

bermacam-macam aktivitas yang diperlukan untuk 

mencapai tujuan.14 

Menurut Daryanto. 

ñPengorganisasian merupakan suatu proses 

menghubungkan orang-orang yang terlibat dalam 

organisasi tertentu dan menyatupadukan tugas serta 

fungsinya dalam organisasi. Dalam proses 

pengorganisasian dilakukan pembagian tugas, 

wewenang, dan tanggungjawab secara rinci 

berdasarkan bagian dan bidangnya masing-masing, 

sehingga terintegrasikan hubungan kerja yang 

sinergis, kooperatifyang harmonis dan seiramadalam 

mencapai tujuan yang telah disepakati bersamaò.15 

                                                           
14 Awaluddin & Hendra, ñFungsi Manajemen dalam Pengadaan 

Infrastruktur Pertanianò..., hlm. 6 
15 Daryanto, Administrasi dan Manajemen Sekolah..., hlm. 50 
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Menurut Engkoswara dan Aan. 

ñPengorganisasian merupakan proses mengatur, 

mengalokasikan, dan mendistribusikan pekerjaan, 

wewenang, dan sumber daya di antara anggota 

organisasi untuk mencapai tujuan organisasi. Stonner 

menyatakan bahwa mengorganisasikan merupakan 

proses mempekerjakan dua orang atau lebih untuk 

bekerja sama dalam cara terstruktur guna mencapai 

sasaran spesifik atau beberapa sasaranò.16 

 

Menurut Mulyono proses pengorganisasian terdiri 

dari : 

a. Memahami tujuan istitusional. 

b. Mengidentifikasi kegiatan-kegiatan yang diperlukan 

dalam usaha mencapai tujuan institusional. 

c. Kegiatan yang serumpun (sejenis) dikelompokan 

dalam satu unit kerja. 

d. Menetapkan personal (jumlah dan kualifikasinya 

setiap unit kerja. 

e. Menentukan hubungan kerja antar unit kerja.17 

Dengan demikian pengorganisasian merupakan 

kegiatan mengalokasikan semua pekerjaan kepada setiap 

                                                           
16 Engkoswara & Aan Komariah, Administrasi Pendidikan..., hlm. 95 
17 Mulyono, Manajemen Administrasi & Organisasi Pendidikan..., hlm. 27. 
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orang-orang yang ada dalam suatu organisasi dengan 

membentuk struktur atau bagan organisasi, yang 

didalamnya terdapat pembagian tugas. Sehingga tidak 

terjadi adanya tumpang tindih pekerjaan agar tujuan bisa 

dilaksanakan dengan efektif dan efisian. 

3) Actuating (Pelaksanaan/Pergerakan) 

Menurut Awaludin, penggerakan adalah tindakan 

atau kegiatan yang dilakukan oleh seorang manager 

untuk mengawali dan melanjutkan kegiatan yang 

ditetapkan oleh unsur perencanaan dan pengorganisasian 

agar tujuan-tujuan dapat tercapai.18 

Menurut Awaluddin proses pelaksanaan/pergerakan 

terdiri dari : 

a. Melakukan partisipasi terhadap keputusan, tindakan 

dan perbuatan. 

b. Mengarahkan orang lain dalam bekerja. 

c. Memotivasi anggota. 

d. Berkomunikasi secara efektif. 

e. Meningkatkan anggota agar memahami potensinya 

secara penuh. 

                                                           
18 Awaluddin & Hendra, ñFungsi Manajemen dalam Pengadaan 

Infrastruktur Pertanianò..., hlm. 7 
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f. Memberi imbalan penghargaan yang sesuai terhadap 

pekerja. 

g. Mencukupi keperluan pegawai sesuai dengan 

kegiatan pekerjaannya. 

h. Berusaha memperbaiki pengarahan sesuai petunjuk 

pengawasan.19 

Dari definisi diatas dapat disimpulkan bahwa suatu 

penggerakan itu sangat diperlukan untuk menggerakkan 

semua anggota kelompok untuk bekerja agar mencapai 

tujuan organisasi. Dan pergerakan dapat diibaratkan 

sebagai stater dalam kendaraan, kendaraan baru akan 

berjalan apabila stater telah melaksanakan fungsinya, 

demikian juga proses manajemen baru terlaksanan 

setelah fungsi penggerakan ditetapkan. 

4) Controlling (Pengendalian/pengawasan) 

Menurut Awaluddin, pengendalian adalah sebagai 

proses penentuan, apa yang harus dicapai yaitu standar, 

apa yang sedang dilakukan yaitu pelaksanaan, menilai 

                                                           
19 Awaluddin & Hendra, ñFungsi Manajemen dalam Pengadaan 

Infrastruktur Pertanianò..., hlm. 7 
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pelaksanaan sesuai dengan rencana yaitu selaras dengan 

standar.20 

Menurut Engkoswara, 

ñpengendalian merupakan proses untuk memastikan 

bahwa aktivitas sebenarnya berjalan sesuai dengan 

aktivitas yang sudah direncanakan. Proses 

pengendalian dapat melibatkan beberapa elemen 

yaitu: (1) menetapkan standar kinerja, (2) mengukur 

kinerja, (3) membandingkan untuk kerja dengan 

standar yang telah ditetapkan, (4) mengambil 

tindakan korektif saat terdeteksi penyimpanganò.21 

 

Menurut Daryanto. 

ñPengendalian merupakan kegiatan meneliti dan 

mengawasi agar semua tugas dilakukan dengan baik 

dan sesuai dengan peraturan yang ada atau sesuai 

dengan deskripsi kerja masing-masing personal. 

Pengendalian dapat dilakukan secara vertikal maupun 

horizontal, atasan dapat melakukan pengontrolan 

terhadap bawahannya, demikian pula bawahannya 

dapat melakukan kritik terhadap atasannya. Cara 

tersebut diistilahkan dengan pengawasan melekat. 

Pengawasan ini lebih menitik beratkan pada 

kesadaran dan keikhlasan dalam bekerjaò.22 

 

                                                           
20 Awaluddin & Hendra, ñFungsi Manajemen dalam Pengadaan 

Infrastruktur Pertanianò..., hlm. 7. 
21 Engkoswara & Aan Komariah, Administrasi Pendidikan, ..., hlm. 96. 
22 Daryanto, Administrasi dan Manajemen Sekolah..., hlm. 50 
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Menurut Daryanto proses pengendalian terdiri dari 

: 

a. Penelitian terhadap hasil kerja sesuai dengan 

rencana/program kerja. 

b. Pelaporan hasil kerja dan pendataan berbagai 

masalah. 

c. Evaluasi hasil kerja dan problem solving.23 

Dari definisi diatas dapat disimpulkan bahwa 

pengendalian adalah kegiatan meneliti dan 

mengawasi agar semua tugas dilakukan dengan baik 

dan sesuai dengan peraturan yang ada atau sesuai 

dengan deskripsi kerja masing-masing personal. 

2. Tenaga Pendidik 

a. Pengertian tenaga pendidik 

Menurut Peraturan Pemerintah No 19 Tahun 2017 pasal 

1 ayat 1 bahwa Guru adalah pendidik profesional dengan 

tugas utama mendidik, mengajar, membimbing, 

mengarahkan, melatih, menilai, dan mengevaluasi peserta 

didik pada pendidikan anak usia dini jalur pendidikan 

formal, pendidikan dasar, dan pendidikan menengah.24 

                                                           
23 Daryanto, Administrasi dan Manajemen Sekolah..., hlm. 52. 
24 Peraturan Pemerintah, No 19 Tahun 2017, Pasal 1. 
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Tenaga pendidik merupakan tenaga profesional yang 

bertugas merencanakan dan melaksanakan proses 

pembelajaran, menilai hasil pembelajaran. pendidik 

berkewajiban menciptakan suasana pendidikan yang 

bermakna, menyenangkan, kreatif, dinamis, dan dialogis.25 

Berdasarkan pengertian diatas maka tenaga pendidik 

adalah individu yang mampu melaksanakan tindakan 

mendidik dalam satu situasi pendidikan untuk mencapai 

tujuan pendidikan. 

Hal ini dikuatkan dalam Alquran pada surat Al-

Mujadillah ayat 11 : 

 ̲м Ṙ ̶б̳Ы̲Ю ̳йΖЯЮᴜ ̴ϱ̲Ѓ̶У̲т ṡϜн̳ϳ̲Ѓ̶Тᴝ̲Т ̴Ё̴Яᴛ̲ϯ̲г̶Юᴜ п̴Т ṡϜн̳ϳΖЃ̲У̲Ϧ ̶б̳Ы̲Ю ̲Эу̴Ц Ϝ̲Ϻ̴ϖ ṡϜᴘн̳з̲вϜ̲̭ ̲ет̴ϻΖЮᴜ ϝ̲лΗт̲ϓ
ᴘᴛ̲т ̲Ϻ̴ϖ Ϝ

 Ṝ ̱ϥᴛ̲Ϯ̲ϼ̲ϸ ̲б̶Я̴Л̶Юᴜ ṡϜн̳Ϧм̳ϒ ̲ет̴ϻΖЮᴜ̲м ̶б̳Ыз̴в ṡϜн̳з̲вϜ̲̭ ̲ет̴ϻΖЮᴜ ̳йΖЯЮᴜ ̴Й̲Т̶Ͻ̲т ṡϜм̳Ͽ̳Їжᴝ̲Т ṡϜм̳Ͽ̳Їжᴜ ̲Эу̴Ц

 ̳йΖЯЮᴜ̲м  ̰Ͻу̴ϡ̲϶ ̲дн̳Я̲г̶Л̲Ϧ ϝ̲г̴Ϡ  

Artinya : 

Hai orang-orang yang beriman, apabila dikatakan 

kepadamu: ñberlapang lapanglah dalam majelis , maka 

lapangkanlah, niscaya Allah akan memberikan kelapangan 

untukmu. Dan apabila dikatakan: ñBerdirilah kamu , maka 

berdirilah, niscaya Allah akan meninggikan orang-orang 

yang beriman di antara kamu dan orang-orang yang di beri 

                                                           
25 Siti Aisyah, ñManajemen Tenaga Pendidik Di Madrasah Tsanawiyah 

Negeri Stabatò. Skripsi, (Medan: Program sarjana UIN Sumatra Utara. 2017). Hlm 

22. 
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ilmu pengetahuan beberapa derajat. Dan Allah maha 

mengetahui apa yang kamu kerjakan.26 

 

b. Tugas dan fungsi tenaga pendidik 

Berdasarkan Undang-undang No 20 Tahun 2003 pasal 

39: (1) bahwa tenaga pendidik merupakan tenaga 

profesional yang bertugas merencanakan dan 

melaksanakan proses pembelajaran, menilai hasil 

pembelajaran, melakukan pembimbingan dan pelatihan.27 

Adapun tugas pendidik yaitu harus berkewajiban: 

1) Menciptakan inovasi dan revisi dalam sistem 

kependidikan yang kreatif, dinamis, dan mampu 

berinteraksi satu sama lain. 

2) Mempunyai komitmen secara profesional untuk 

meningkatkan mutu pendidikan. 

3) Memberi teladan dan menjaga nama baik lembaga, 

profesi, dan kepercayaan yang di amanahkan 

kepadanya.28 

3. Manajemen Tenaga Pendidik 

                                                           
26 Endang Hendra, Al-Qurôan dan Terjemah, (Bandung: PT Cordoba 

International Indonesia, 2012), hal. 515. 
27 Undang-undang No 20 Tahun 2003 pasal 39 ayat 1. 
28 Sulistiyorini, Manajemen Pendidikan Islam, (Tulangagung: elkaf, 2006), 

hlm. 53 
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Menurut Rugaiyah, manajemen tenaga kependidikan 

adalah kegiatan mengelola personal pendidikan dalam 

melaksanakan tugas-tugas sesuai tugas dan fungsinya agar 

berjalan dengan efektif. Manajemen tenaga kependidikan 

didefinisikan pula sebagai kegiatan menggerakan orang lain 

untuk mencapai tujuan pendidikan.29 

Menurut Daryanto, manajemen tenaga kependidikan 

meliputi: 1) Perencanaan; 2) Pengadaan; 3) Pembinaan; 4) 

Penilaian.30 

Menurut Mulyasa, manajemen tenaga kependidikan 

mencakup: 1) Perencanaan pegawai; 2) Pengadaan pegawai; 

3) Pembinaan dan pengembangan pegawai; 4) Promosi dan 

mutasi; 5) Pemberhentian pegawai; 6)  Kompensasi; 7) 

Penilaian pegawai.31 

Menurut Eka Prihatin,  

ñtujuan dari manajemen atau pengelolaan tenaga 

kependidikan itu adalah 1) Mewujudkan system sekolah 

yang mampu mengatasi kelemahan-kelemahan sendiri. 2) 

Secara berkesinambungan menyesuaikan program 

pendidikan sekolah terhadap kebutuhan (belajar) peserta 

                                                           
29 Rugaiyah & Atiek Sismiati, Profesi Kependidikan,(Jakarta: Ghalia 

Indonesia, 2011), h. 79 
30 Daryanto & M .Farid, Konsep Manjemen Pendidikan di Sekolah,( 

Yogyakarta: Gava Media, 2013), h.74 
31 E. Mulyasa, Manajemen Berbasis Sekolah Konsep, Strategi, 

Implementasi..., h. 42 
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didik dan terhadap persaingan kehidupan di masyarakat 

secara sehat dan dinamis. 3) Menyediakan bentuk 

kepemimpinan (khususnya mempersiapkan kader 

pemimpin pendidikan yang benar-benar handal dan dapat 

diteladani), yang mampu mewujudkan human organization 

yang pengertiannya lebih dari sekedar human relationship 

pada pendidikan di sekolah itu sendiri. 4) Bentuk 

kepemimpinan yang menjamin munculnya peningkatan 

produktivitas pendidikan sebagai paduan fungsi 

keefektifan, efisiensi dan ekuitas (keadilan) melalui 

pengelolaan tenaga kependidikan yang rasional dan 

profesional. 5) Bentuk kepemimpinan yang menjamin 

kelangsungan usaha-usaha kearah terwujudnya 

keseimbangan kehidupan organisasi melalui usaha-usaha 

menserasikan tujuan-tujuan individu dengan tujuan-tujuan 

sistem sekolah organisasi pendidikan. 6) Mewujudkan 

kondisi dan iklim kerja sama system sekolah atau organisasi 

pendidikan yang mendukung secara maksimal 

pertumbuhan profesional dan kecakapan teknis setiap 

tenaga kependidikanò.32 

 

Manajemen pengembangan mutu guru lebih memfokuskan 

pada tiga fungsi utama yang saling berkaitan dengan satu sama 

lain yaitu pengadaan, pengerjaan, dan penarikan, yang di 

dalamnya mencakup enam kegiatan administrasi personil 

(pengadaan tenaga, pengembangan kompensasi, integrasi, 

pemeliharaan, dan pemutusan huungan), namun dari erbagai 

                                                           
32 Eka Prihatin, Teori Administrasi Pendidikan, (Bandung: Alfabeta, 2011), 

h. 75 
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fungsu terdapattitik khusus pada pengadaan tenaga dan 

pengerjaan, yang didalamnya terasuk kegiatan pembinaan 

mutu para staf. Asumsinya adalah kedua tindakan tersebut 

merupakan langkah awal yang menentukan keberhasilan 

kegiatan yang lainnya. Khususnya berkaitan dengan kualitas 

masukan awal yang prospektif menentukan berhasil tidaknya 

langkah pembinaan yang selanjutnya.33 

 

4. Kompetensi Pedagogik Guru 

a. Pengertian kompetensi 

Kompetensi dalam bahasa Indonesia menurut Echols 

dan Shadily dalam buku Peningkatan Kompetensi Guru 

karya Jejen Musfah, merupakan serapan dari bahasa 

Inggris, competence yang berarti kecakapan dan 

kemampuan.34 

Kompetensi menurut Kepmendiknas 045/U/2002 adalah 

seperangkat tindakan cerdas, penuh tanggung jawab yang 

dimiliki seseorang sebagai syarat untuk dianggap mampu 

                                                           
33 Sanusi Uwes, Manajemen Pengembengan Mutu Dosen, (Jakarta: Logos 

Wacana Ilmu, 1999), hal. 26. 
34 Jejen Musfah, Peningkatan Kompetensi Guru: Melalui Pelatihan dan 

Sumber Belajar Teori dan Praktik, hlm. 27. 
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oleh masyarakat dalam melaksanakan tugas-tugas di bidang 

pekerjaan tertentu.35 

Jadi, dapat dikatakan bahwa kompetensi merupakan 

kemampuan menjalankan aktivitas dalam pekerjaan, yang 

ditunjukkan oleh kemampuan mentransfer keterampilan 

dan pengetahuan pada situasi baru. Kompetensi guru 

sendiri merupakan kemampuan seorang guru dalam 

melaksanakan kewajiban secara bertanggungjawab dan 

layak di mata pemangku kepentingan. 

Dalam perpektif pendidikan nasional menurut PP No 16 

Tahun 2007 tentang Standar Nasional Pendidikan yang 

menyangkut tenaga pendidik disebutkan bahwa standar 

kompetensi guru ini dikembangkan secara utuh dari empat 

kompetensi utama, yaitu kompetensi pedagogik, 

kepribadian, sosial, dan profesional. Keempat kompetensi 

tersebut terintegrasi dalam kinerja guru.36 

b. Pengertian Kompetensi pedagogik 

Menurut Marselus, 

ñsecara etimologis, kata pedagogik berasal dari kata 

bahasa Yunani, paedos dan agogos (paedos = anak dan 

agoge = mengantar atau membimbing). Jadi, pedagogik 

berarti membimbing anak. Tugas membimbing ini 

                                                           
35 Kepmendiknas 045/U/2002. 
36 Peraturan Pemerintah, No 16 Tahun 2007. 
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melekat dalam tugas seorang pendidik, oleh karena itu 

pedagogik berarti segala usaha yang dilakukan oleh 

pendidik untuk membimbing anak muda menjadi 

manusia yang dewasa dan matangò.37 

 

Kompetensi pedagogik dijelaskan dalam penjelasan UU 

No. 14 tahun 2005 tentang Guru dan Dosen, penjelasan 

pasal 10 ayat 1 dikemukakan bahwa: kompetensi pedagogik 

adalah kemampuan mengelola pembelajaran peserta didik 

yang meliputi pemahaman terhadap peserta didik.38 

Sedangkan dalam PP No. 19 Tahun 2005 pasal 28 ayat 3 

butir a menyatakan bahwa, kompetensi pedagogik adalah 

kemampuan mengelola pembelajaran peserta didik yang 

meliputi pemahaman terhadap peserta didik, perancangan 

dan pelaksanaan pembelajaran, evaluasi hasil belajar, dan 

pengembangan peserta didik untuk mengaktualisasikan 

berbagai potensi yang dimilikinya.39 

Jadi, dapat disimpulkan bahwa kompetensi pedagogik 

guru merupakan kemampuan seorang guru dalam 

mengelola pembelajaran dan peserta didik. 

                                                           
37 Marselus R. Payong, Sertifikasi Profesi Guru: Konsep Dasar, 

Problematika, dan Implementasinya, (Jakarta Barat: PT. Indeks, 2011), hlm. 28. 
38 Undang-undang Republik Indonesia No. 14 Tahun 2005 tentang Guru 

dan Dosen, pasal 10 ayat (1). 
39 Peraturan Pemerintah Tahun 2005 tentang Standar Nasional Pendidikan 

Pasal 28 Ayat 3 butir a. 
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c. Komponen Kompetensi Pedagogik 

Kompetensi pedagogik yang digunakan dalam penelitian 

ini yaitu kompetensi pedagogik menurut PP No. 19 pasal 28 

ayat 3 butir (a). Berikut akan dipaparkan mengenai 

kompetensi pedagogik guru pada masing-masing aspek : 

1) Pemahaman terhadap peserta didik 

Kemampuan yang diteliti adalah bagaimana guru 

mampu mencatat dan menggunakan informasi 

tentang karakteristik peserta didik untuk membantu 

proses pembelajaran. Karakteristik ini meliputi aspek 

fisik intelektual, sosial emosional, moral, dan latar 

belakang sosial budaya.40 

Menurut Nanang Priatna,  

ñada enam indikator untuk mengetahui kompetensi 

pedagogik guru, yaitu sebagai berikut: 1) Guru 

dapat mengidentifikasi karakteristik belajar setiap 

peserta didik di kelasnya. 2) Guru memastikan 

bahwa semua peserta didik mendapatkan 

kesempatan yang sama untuk berpartisipasi aktif 

dalam kegiatan pembelajaran. 3) Guru dapat 

mengatur kelas untuk memberikan kesempatan 

belajar yang sama pada semua peserta didik 

dengan kelainan fisik dan kemampuan belajar 

yang berbeda. 4) Guru mencoba mengetahui 

                                                           
40 Nanang Priatna dan Tito Sukamto, Pengembangan Profesi Guru, 

(Bandung: PT Remaja Rosdakarya, 2013), hlm. 37 
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penyebab penyimpangan perilaku peserta didik 

untuk mencegah agar perilaku tersebut tidak 

merugikan peserta didik lainnya. 5) Guru 

membantu mengembangkan potensi dan 

mengatasi kekurangan peserta didik. 6) Guru 

memerhatikan peserta didik dengan kelemahan 

fisik tertentu agar dapat mengikuti aktivitas 

pembelajaran, sehingga peserta didik tersebut 

tidak termarginalkan (tersisihkan, diolok-olok, 

minder, dan sebagainya)ò.41 

 

2) Perancangan pembelajaran 

Permendikbud Nomor 65 Tahun 2013 tentang 

Standar Proses merupakan perencanaan pembelajaran 

dirancang dalam bentuk Silabus dan Rencana 

Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) yang mengacu pada 

Standar Isi. Perencanaan pembelajaran meliputi 

penyusunan rencana pelaksanaan pembelajaran dan 

penyiapan media dan sumber belajar, perangkat 

penilaian pembelajaran, dan skenario pembelajaran. 

Penyusunan Silabus dan RPP disesuaikan pendekatan 

pembelajaran yang digunakan.42 

                                                           
41 Nanang Priatna dan Tito Sukamto, Pengembangan Profesi Guru..., hlm. 

37-38. 
42 Peraturan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia 

Nomor 65 Tahun 2013, Lampiran tentang Standar Proses Pendidikan Dasar dan 

Menengah, Bab III. 
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Silabus memuat sekurang-kurangnya komponen-

komponen berikut: (1) identitas silabus, (2) 

kompetensi inti, (3) kompetensi dasar, (4) indikator, 

(5) materi pembelajaran, (6) kegiatan pembelajaran, 

(7) penilaian, (8) alokasi waktu, (9) sumber belajar.43 

Sedangkan menurut Imas Kurniasih,  

ñkomponen RPP model Kurikulum 2013 meliputi 

yang mengacu pada Permendikbud Nomor 81 A 

Lampiran IV tentang Pedoman Umum 

Pembelajaran dan Permendikbud Nomor 65 Tahun 

2013 tentang Standar Proses, antara lain 

mencakup: (1) identitas sekolah, identitas mata 

pelajaran atau tema / subtema dan kelas / semester, 

(2) materi pokok, (3) alokasi waktu, (4) tujuan 

pembelajaran, KD dan indikator pencapaian 

kompetensi, (5) materi pembelajaran, (6) metode 

pembelajaran, (7) media, alat dan sumber belajar, 

(8) langkahïlangkah pembelajaran, (9) penilaian 

hasil pembelajaranò.44 

 

3) Pelaksanaan pembelajaran 

Menurut Marleus, pembelajaran yang mendidik 

adalah pembelajaran yang memotivasi siswa untuk 

                                                           
43 Abdul Majid dan Chaerul Rochmah, Pendekatan Ilmiah dalam 

Implementasi Kurikulum 2013, (Bandung: PT Remaja Rosdakarya, 2014), hlm. 

246. 
44 Imas Kurniasih dan Berlin Sani, Sukses Mengimplementasikan 

Kurikulum 2013..., hlm. 116. 
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belajar, tidak hanya pembelajaran yang mentransfer 

pengetahuan dan keterampilan. Oleh karena itu, guru 

dalam pembelajaran yang mendidik hendaknya 

memposisikan diri sebagai motivator dan inspirator 

bagi siswa. Guru hendaknya menantang siswa untuk 

bisa menemukan pengetahuan sendiri dan 

menemukan cara-cara pemecahan masalah sendiri 

secara kreatif.45 

4) Evaluasi hasil belajar 

Dalam proses penilaian ke empat, kemampuan 

yang dinilai adalah bagaimana guru mampu 

menyelenggarakan penilaian proses dan hasil belajar 

secara berkesinambungan. Guru melakukan evaluasi 

atas efektivitas proses dan hasil belajar, 

menggunakan informasi hasil penilaian dan evaluasi 

untuk merancang program remedial dan pengayaan.46 

Menurut Daryanto,  

ñevaluasi hasil belajar yang digunakan dalam 

kurikulum 2013 yaitu dengan menggunakan penilaian 

autentik (authentic assessment). Istilah assessment 

merupakan sinonim dari penilaian, pengukuran, 

pengujian, atau evaluasi. Sedangan istilah autentik 

                                                           
45 Marselus R. Payong, Sertifikasi Profesi Guru: Konsep Dasar..., hlm. 36. 
46 Nanang Priatna dan Tito Sukamto, Pengembangan Profesi Guru..., hlm. 

48-49. 
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merupakan sinonim dari asli, nyata, valid atau 

reliabel. Jadi Penilaian autentik adalah pengukuran 

yang bermakna secara signifikan atas hasil belajar 

peserta didik untuk ranah sikap, keterampilan, dan 

pengetahuanò.47 

 

Menurut Kunandar,  

ñkurikulum 2013 mempertegas adanya pergeseran 

dalam melakukan penilaian, yakni penilaian melalui 

tes (mengukur kompetensi pengetahuan berdasarkan 

hasil saja), menuju penilaian autentik (mengukur 

kompetensi sikap, keterampilan, dan pengetahuan 

berdasarkan proses dan hasil). Dalam penilaian 

autentik peserta didik diminta untuk menerapkan 

konsep atau teori pada dunia nyataò.48 

 

5) Pengembangan peserta didik untuk 

mengaktualisasikan potensi 

Kemampuan guru lain adalah membantu peserta 

didik mengaktualisasikan segenap potensinya. Siswa 

sebagai individu memiliki berbagai bakat dan 

kemampuan yang beragam. Oleh karena itu, tugas 

guru adalah menciptakan kondisi sedemikian rupa 

                                                           
47 Daryanto, Pendekatan Pembelajaran Saintifik Kurikulum 2013..., hlm. 

113. 
48 Kunandar, Penilaian Autentik (Penilaian Hasil Belajar Peserta Didik 

Berdasarkan Kurikulum 2013), Suatu Pendekatan Praktis, (Jakarta: PT 

RajaGrafindo Persada, 2014), hlm. 35-36. 
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agar berbagai potensi dan kemampuan yang beragam 

itu dapat dikembangkan secara optimal.49 

d. Upaya lembaga dan guru dalam meningkatkan 

kompetensi pedagogic 

1) Upaya lembaga 

1. Mengadakan Lokakarya (Workshop); Workshop 

pendidikan adalah suatu kegiatan belajar 

kelompok yang terdiri dari petugas-petugas 

pendidikan yang memecahkan problema yang 

dihadapai melalui percakapan dan bekerja secara 

kelompok maupun bersifat perorangan. 

2. Mengadakan Penataran Guru; Penataran dilakukan 

berkaitan dengan kesempatan bagi guru ï guru 

untuk berkembang secara profesional untuk 

meningkatkan kemampuan guru dalam 

melaksanakan proses belajar mengajar. 

3. Memotivasi Guru untuk Membuat Karya Tulis 

Ilmiah; Karya tulis ilmiah adalah kegiatan 

penuangan atau lapangan atau gagasan pemikiran 

                                                           
49 Marselus R. Payong, Sertifikasi Profesi Guru : Konsep Dasar, 

Problematika, dan Implementasinya, (Jakarta: PT Indeks, 2011), hlm. 38. 
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ke dalam bentuk karangan dengan mengikuti 

aturan dan metode ilmu pengetahuan. 

4. Memberikan Penghargaan (rewards); 

Penghargaan sangat penting untuk meningkatkan 

produktivitas kerja dan untuk mengurangi kegiatan 

yang kurang produktif. 

5. Mengadakan Supervisi; Dengan adanya 

pengawasan akan dapat menciptakan kedisiplinan 

dan semangat kerja yang tinggi. 

6. Mengadakan Rapat Sekolah; Seorang kepala 

sekolah yang baik umumnya menjalankan tugas-

tugasnya berdasarkan rencana yang telah 

disusunnya.50 

 

 

2) Upaya guru 

1. Mengikuti Organisasi-Organisasi Keguruan. 

Organisasi-organisasi keguruan misalnya 

Musyawarah Guru Mata Pelajaran (MGMP) yang 

bertujuan untuk meningkatkan mutu dan kualitas 

                                                           
50Saryati, ñUpaya Peningkatan Kompetensi Paedagogik Guru Sekolah 

Dasarò, Jurnal Administrasi Pendidikan,(Volume 2 Nomor 1, Juni 2014), hlm 

677-679. 
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guru dalam kelompoknya masing-masing, 

menyatukan terhadap kekurangan konsep makna 

dan fungsi pendidikan serta pemecahannya 

terhadap kekurangan yang ada. 

2. Mengikuti Kursus Kependidikan. Mengikuti 

kursus sebenarnya bukan suatu teknik melainkan 

suatu alat yang dapat membantu guru 

mengembangkan pengetahuan profesi mengajar 

dan menambah keterampilan guru dalam 

melengkapi profesi mereka. Dengan mengikuti 

kursus guru diarahkan ke dalam dua hal, pertama 

sebagai penyegaran, dan kedua sebagai upaya 

peningkatan pengetahuan, keterampilan dan 

mengubah sikap tertentu.51 

Dengan demikian, diharapkan guru dapat 

mengikuti kursus yang berkaitan dengan dunia 

kependidikan. Misalnya kursus 

keterampilan/kecakapan hidup (life skill) seperti 

kursus computer, elektro, jurnalistik 

                                                           
51Saryati, Jurnal Administrasi Pendidikan,(Volume 2 Nomor 1, Juni 2014), 

hlm 680. 
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(kepenulisan), tata boga, bahasa asing, maupun 

kursus kepribadian 

B. Kajian pustaka relevansi 

Penelitian tentang manajemen personalia telah banyak 

dilakukan, namun tentang pembahasan manajemen tenaga 

pendidik belum ada pembahasan secara khusus. Sebagai bahan 

pendukung sekaligus untuk mengantisipasi keserupaan tema 

dengan apa yang akan peneliti teliti, maka beberapa referensi 

telah peneliti kumpulkan. Setidaknya ada beberapa karya ilmiah 

terdahulu yang telah peneliti dapatkan. Di antara karya-karya 

tersebut adalah: 

1. Journal Volume 02, Number 02, December 2016; karya 

Julkifli Hidayat Ada ñThe Contribution Of Teachersô 

Pedagogical Competence Toward The Effectiveness Of 

Teaching Of English At MTs Negeri Balang-Balangò 

Penelitian ini bertujuan untuk menemukan Kontribusi 

Guru Kompetensi Pedagogis Menuju Efektivitas 

Pengajaran Bahasa Inggris di MTsN Balang-Balang. 

Penelitian ini menggunakan penelitian deskriptif kualitatif, 

yaitu peneliti mengamati proses belajar mengajar dan 

berinteraksi dengan guru dengan wawancara dan observasi. 

Berdasarkan analisis data dan diskusi pada bab sebelumnya, 

peneliti mengajukan kesimpulan berikut: 1. Kompetensi 
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pedagogik guru guru bahasa Inggris di MTsN Balang-

Balang dapat dilihat dari proses pengajaran mereka. Para 

guru menggunakan metode pengajaran yang tepat dan juga 

bisa menciptakan lingkungan belajar yang baik, dan mampu 

menggunakan media pembelajaran, Bimbing siswa dan 

perhatikan perkembangan siswa, Beri mereka evaluasi dan 

penilaian. 2. Efektivitas proses pembelajaran tergantung 

pada  bagaimana kompetensi pedagogis guru mampu 

mengimplementasikan, sehingga proses pembelajaran 

dapat berjalan terstruktur dan efektif. 3. Selalu ada 

kontribusi signifikan dari kompetensi pedagogis guru 

terhadap efektivitas proses belajar mengajar. 

Persamaan : Pada penelitian Julkifli Hidayat Ada (2016) 

maupun penelitian yang dilakukan oleh peneliti sama-sama 

membahas kompetensi pedagogik guru. Perbedaan : Pada 

penelitian Julkifli Hidayat Ada (2016) menekankan pada 

kontribusi guru kompetensi pedagogis menuju efektivitas 

pengajaran Bahasa Inggris. Sedangkan penelitian yang 

dilakukan peneliti menerangkan manajemen tenaga 

pendidik dalam meningkatkan kompetensi pedagogik guru. 

2. Jurnal Pendidikan Islam Vol. 3, No. 2, December 2017 

M/1439 H; karya Lukman Hakim ñDevelopment Strategy 
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Of Pedagogical Competence To Improve Professionalism 

Of Islamic Education Teacherò 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis kompetensi 

pedagogis PAI (Pendidikan Agama Islam). Faktor-faktor 

yang menghambat strategi sekolah, dan evaluasi yang 

dilakukan oleh SMAN 3 (Sekolah Menengah Atas Negeri / 

SMA) 3 Tasikmalaya. Berdasarkan hasil penelitian dapat 

disimpulkan bahwa kompetensi pedagogik guru PAI di 

SMAN 3 Tasikmalaya cukup baik. Mereka mampu 

membuat rencana pelajaran, menciptakan suasana belajar 

yang nyaman, menciptakan peserta didik aktif di kelas; 

menggunakan berbagai metode dan media pengajaran, 

pahami membentuk evaluasi pembelajaran juga. Apalagi 

itu strategi yang digunakan dalam mengembangkan 

kompetensi pedagogis untuk meningkatkan 

Profesionalisme guru PAI di SMAN 3 Tasikmalaya adalah 

dengan: melakukan kunjungan kelas setiap bulan, 

memberikan bimbingan persuasif kepada guru, melibatkan 

guru dalam berbagai sains kegiatan, mempromosikan 

kesejahteraan guru, melengkapi fasilitas dan infrastruktur 

pendidikan, mengawasi pemantauan dan mengevaluasi 

kinerja guru dengan memberikan panduan, memberikan 

hadiah kepada guru berprestasi dan memberikan 
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pengawasan pendidikan. Faktor itu mendukung strategi 

pengembangan kompetensi pedagogis untuk meningkatkan 

profesionalisme meliputi: guru yang antusias dan luar biasa 

yang ingin mengembangkan mereka pengetahuan, terutama 

dalam aspek kompetensi pedagogis, kesadaran guru untuk 

hadapi tantangan global, pengawasan kepala sekolah, dan 

fasilitas yang memadai. Sementara menghambat Faktornya 

adalah ada beberapa guru yang kurang bersemangat untuk 

meningkatkan kualitas mereka dan beberapa guru yang 

sangat sibuk di luar jam sekolah. Evaluasi dilakukan oleh 

kepala sekolah terhadap siswa, guru, guru-siswa dan 

dampak sekolah menunjukkan positif umpan balik terhadap 

strategi. 

Persamaan : Pada penelitian Lukman Hakim (2017) 

maupun penelitian yang dilakukan oleh peneliti sama-sama 

membahas kompetensi pedagogik guru. Perbedaan : Pada 

penelitian Lukman Hakim (2017) menekankan pada 

pengembangan kompetensi pedagogis untuk meningkatkan 

profesionalisme guru pendidikan agama islam. Sedangkan 

penelitian yang dilakukan peneliti menerangkan 

manajemen tenaga pendidik dalam meningkatkan 

kompetensi pedagogik guru. 
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3. International Journal of Education Vol. 11 No. 2, February-

2019; karya Nita Novianti ñPedagogical Competence 

Development Of University Teachers With Non-Education 

Background: The Case Of A Large University Of Education 

In Indonesiaò 

Penelitian ini bertujuan untuk megetahui upaya yang 

dilakukan oleh dosen dalam mengembangkan kompetensi 

pedagogis mereka, persepsi mereka sejauh mana dimana 

universitas mereka telah memfasilitasi pengembangan 

pedagogis mereka, dan tantangan yang dirasakan. 

Berdaharkan hasil penelitian bahwa model untuk 

mengembangkan kompetensi pedagogis bisa 

dikembangkan. Hasil survei diikuti melalui wawancara dan 

diskusi kelompok fokus, dan keseluruhan hasilnya 

kemudian digunakan sebagai dasar untuk mengembangkan 

kompetensi pedagogis yaitu diusulkan untuk diterapkan di 

universitas yang diteliti, di khususnya, dan institusi atau 

universitas lain pada umumnya mempekerjakan dosen 

dengan latar belakang non-pendidikan. Secara umum, 

model pengembangan kompetensi mengambil tiga bentuk 

pengembangan, yaitu pengembangan diri, pengembangan 

dengan rekan senior atau dosen, dan pengembangan oleh 

institusi. Ketiganya bentuk pembangunan harus bekerja 
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bersama dan menjadi dilakukan terus menerus. Modelnya 

belum dicobakan, dan kami berencana untuk melakukannya 

dalam waktu dekat. Peneliti lain dipersilakan untuk menguji 

model di mereka konteks masing-masing. Akhirnya, 

penting untuk dicatat bahwa penelitian kami lakukan 

jumlah responden terbatas, dan hanya dilakukan di satu 

universitas. Oleh karena itu, studi selanjutnya sama topik 

harus mencakup lebih banyak responden dari beberapa 

universitas untuk hasil yang lebih umum. 

Persamaan : Pada penelitian Nita Novianti (2019) 

maupun penelitian yang dilakukan oleh peneliti sama-sama 

membahas kompetensi pedagogik guru. Perbedaan : Pada 

penelitian Nita Novianti (2019) menekankan pada 

perkembangan kompetensi pedagogik guru universitas 

dengan latar belakang pendidikan: kasus universitas besar 

dari pendidikan di indonesia. Sedangkan penelitian yang 

dilakukan peneliti menerangkan manajemen tenaga 

pendidik dalam meningkatkan kompetensi pedagogik guru. 

 

 

C. Kerangka berfikir  

Kerangka berpikir dalam penelitian ini meliputi: 
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Permasalahan: 

1) Guru kurang mampu merumuskan RPP dengan baik. 

2) Proses pembelajaran tidak sesuai dengan tujuan. 

3) Penggunaan metode pembelajaran yang monoton. 

4) Guru kurang mengenal karakter peserta didik. 

5) Guru kurang mengerti IPTEK 

 

Teori yang diambil: 

Menurut Daryanto (2013; 74), manajemen tenaga kependidikan 

meliputi: 1) Perencanaan; 2) Pengadaan; 3) Pembinaan; 4) 

Penilaian 

 

Perencanaan 

3. Analisis 

kebutuha

n 

4. Anailis 

jabatan 

Pengadaan 

1. Perekrutan 

2. Penyeleksia

n 

Pembinaan 

1. Pembinaan 

karir 

2. Kompeten

si 

Penilaian 

1. Promosi & 

Mutasi 

2. Kompensa

si  

 

1. Pemahaman terhadap peserta didik. 

2. Perancangan pembelajaran 

3. Pelaksanaan kegiatan pembelajaran yang mendidik dan Dialogis 
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4. Evaluasi hasil belajar 

5. Pengembangan peserta didik untuk mengaktualisasi potensi yang 

dimiliki  
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BAB III  

METODE PENELITIAN  

 

A. Jenis dan pendekatan penelitian 

Penelitian ini merupakan jenis penelitian kualitatif deskriptif, 

dimana penelitian ini lebih menekankan pada analisis pada 

penyimpulan secara induktif dan deduktif dengan menggunakan 

logika ilmiah. Dalam hal ini yang ingin dicapai peneliti berupa 

pendeskripsian dari (jawaban rumusan masalah), itu berarti 

penelitian kualitatif deskriptif sebagai penelitian yang hasil data 

yang dikumpulkan berbentuk kata-kata dan bukan angka.1 

Nur Khoiri menjelaskan bahwa metode penelitian ini 

merupakan jenis penelitian yang temuan-temuannya tidak 

diperoleh melalui prosedur statistic atau betuk hitungan lainnya. 

Bogdan dan Taylor juga menjelaskan bahwa penelitian ini 

merupakan salah satu prosedur penelitian yang menghasilkan 

data deskriptif berupa ucapan atau tulisan dan perilaku objek yang 

diamati.2 

                                                           
1 Sudarwin Denim, Menjadi Peneliti Kualitatif, Rancangan Metodologi, 

Prestasi dan Publikasi Hasil Penelitian Untuk Mahasiswa dan Penelitian Pemula 

Bidang Ilmu Sosial, Pendidikan dan Humaniora, (Bandung: Pustaka Setia, 2002), 

Hlm.51 
2 Nur Khoiri. Metodologi Penelitian Pendidikan: Ragam, Model dan 

Pendekatan. (Semarang. Southeast Asian Publishing. 2018). Cet.1. Hlm.144-145 
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Penelitian kualitatif lebih banyak mementingkan hasil proses 

dari hasil. Hal ini di sebabkan oleh hubungan bagian-bagian yang 

sedang diteliti akan jauh lebih jelas apabila diamati dengan 

proses. Atas dasar itu, peneliti diharapkan langsung terjun ke 

lapangan, sehingga data yang diteliti merupakan data yang valid, 

yang nantinya akan memberikan gambaran dan melukiskan 

realitas social yang lebih kompleks. 

B. Tempat Dan Waktu Penelitian 

1. Tempat Penelitian 

Penelitian ini dilakukan di SMP N 2 Boja. mengenai 

alasan karena peneliti ingin mengangkat bagaimana 

sebenarnya Manajemen Tenaga Pendidik di SMP N 2 Boja. 

Penelitian yang akan dilaksakan pada semester gasal tahun 

pembelajaran 2020/2021.  

2. Waktu penelitian 

Adapun waktu yang diperlukan untuk penelitian ini 

kurang lebih satu minggu, terhitung tanggal 7 Oktober  

sampai 10 Oktober 2020. 

C. Sumber Data 

Fokus dalam penelitian ini adalah Manajemen Tenaga 

Kependidikan maka yang menjadi subjek penelitian adalah 

Kepala Sekolah, Wakil Kepala sekolah, dan Tenaga Pendidik, 
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Adapun sumber data yang dapat dipergunakan dalam penelitian 

ini didasari data sumber yaitu: 

a) Sumber data primer, yaitu sumber pokok yang diterima 

langsung dalam penulisan yaitu Kepala sekolah, Wakil Kepala 

sekolah, Bidang Kurikulum, dan Pengurus Tenaga Pendidik 

dan anggota Tenaga Pendidik. 

b) Sumber data sekunder, yaitu sumber data pendukung atau 

pelengkap, dalam hal ini data diperoleh dari dokumen-

dokumen, meliputi: Program Tahunan Kepala sekolah, Buku 

Profil sekolah, Data Guru, Data Siswa, Buku Kurikulum 

sekolah, Kelender Pendidikan, Program Kerja Tenaga 

Pendidik sekolah, Hasil Kerja Tenaga Pendidik, Buku 

Pembagian Kerja, Buku Agenda Kepala sekolah, Data Sarana 

dan Prasarana, Struktur Organisasi Sekolah, Struktur 

Organisasi Tenaga Pendidik.. 

D. Tehnik Pengumpulan Data 

Pada bagian ini, peneliti menjelaskan bahwa teknik 

pengumpulan data yang utama berupa observasi participant, 

wawancara dan dokumentasi atau yang biasa di sebut triangulasi 

(gabungan dari ketiga teknik pengumpulan tadi). 

a) Wawancara, merupakan proses memperoleh keterangan 

dengan tujuan penelitian dengan menggunakan sesi tanya 
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jawab, sambil bertatap muka antara si penanya dan si penjawab 

atas responden.3  

Wawancara digunakan sebagai teknik pengumpulan data 

dari sumber data wawancara, diantaranya: kepala sekolah, 

guru, dan waka kurikulum. Agar dapat mengetahui 

perencanaan, pelaksanaan, evaluasi peningkatan kompetensi 

pedagogik guru. 

b) Observasi, merupakan pengamatan yang berarti suatu proses 

yang kompleks dan tersusun dari berbagai proses biologis dan 

psikologis.4 Bisa dikatakan bahwa observasi sebagai teknik 

pengumpulan data yang mempunyai ciri spesifik dibandingkan 

dengan teknik yang lain, yaitu wawancara dan kuesioner. Jika 

wawancara dan kuesioner selalu berkomunikasi dengan orang, 

maka observasi tidak terbatas orang, tetapi juga objek-objek 

alam yang lain. Teknik pengumpulan data dengan observasi 

digunakan bila penelitian berkenaan dengan perilaku manusia, 

proses kerja, gejala-gejala alam dan bila responden yang 

diamati tidak terlalu besar.5  

                                                           
3 Moh Nazir. Metode Penelitian. (Bandung: Ghalia Indonesia. 2009). 

Hlm.193 
4 Sugiyono. Metode Penelitian Pendidikan: Pendekatan Kuantitatif, 

Kualitatif dan R&D. cet.12. (Bandung: Alfabeta. 2017). Hlm.203 
5 Sugiyono, Metode Penelitian: Kuantitatif, Kualitatif dan R&D, 

(Bandung: Alfabeta, 2017), Hlm.145 
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Penelitian ini menggunakan metode observasi secara 

langsung terjun ke lapangan untuk memperoleh data yang 

diperlukan mengenai peningkatan kompetensi pedagogik guru 

yang berkaitan tentang bukti perencaan, pelalaksanaan, 

evaluasi peningkatan kompetensi pedagogik guru. 

c) Dokumentasi merupakan salah satu cara yang dapat dilakukan 

peneliti kualitatif untuk mendapatkan gambaran dari sudut 

pandang subjek melalui suatu media tertulis dan dokumen 

lainnya yang ditulis atau dibuat langsung oleh subjek yang 

bersangkutan dengaan peningkatan kompetensi pedagogik 

guru.6  

Dokumentasi digunakan untuk melihat bukti gambar atau 

dokumen yang lain terkait perencanaan, pelaksanaan 

peningkatan kompetensi pedagogik guru. 

E. Uji Keabsahan Data 

Pengujian keabsahan data yang diperoleh menggunakan teknik 

Triangulasi. Dalam teknik pengumpulan data, triangulasi 

diartikan sebagai teknik pengumpulan data yang bersifat 

menggabungkan dari berbagai teknik pengumpulan data dengan 

data yang telah ada. Bila peneliti melakukan pengumpulan data 

                                                           
6 Haris Herdiansyah, Metodologi Penelitian Kualitatif untuk Ilmu-Ilmu 

Sosial. (Jakarta: Salemba Humanika. 2010). Hlm. 143. 
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dengan triangulasi, maka sebenarnya peneliti mengumpulkan 

data yang sekaligus menguji kredibilitas data dengan berbagai 

teknik pengumpulan data dari berbagai sumber data.7 

Triangulasi bukan bertujuan mencari kebenaran, tetapi 

meningkatkan pemahaman peneliti terhadap data dan fakta yang 

dimilikinya. Triangulasi merupakan suatu cara mendapatkan data 

yang benar-benar absah menggunakan pendekatan mete ganda. 

Triangulasi sebagai teknik pemeriksaan kabsahan data dengan 

cara memanfaatkan sesuatu yang lain di luar data itu sendiri untuk 

keperluan pengecekan data atau sebagai pembanding terhadap 

data tersebut.8 

Menurut Bachri dalam buku Metode Penelitian Kualitatif: 

Teori dan Praktik karya Imam Gunawan, triangulasi metode dapat 

dilakukan dengan menggunakan lebih dari satu teknik 

pengumpulan data untuk mendapatkan data yang sama. 

Triangulasi metode mencakup penggunaan berbagai model 

kualitatif, jika kesimpulan dari setiap metode adalah sama, maka 

kebenaran ditetapkan.9 

                                                           
7 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif Kualitatif dan R&D,...hlm. 241. 
8 Imam Gunawan. Metode Penelitian Kualitatif: Teori dan Praktik, Edisi 

Pertama, Cetakan Pertama, (Jakarta: PT Bumi Aksara, 2013). Hlm. 219 
9 Imam Gunawan. Metode Penelitian Kualitatif: Teori dan Praktik, é Hlm. 

219 
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Jadi bisa dikatakan, bahwa peneliti berusaha menggabungkan 

data-data yang telah ada terkait pelaksanaan penanaman budaya 

kedisiplinan di sekolah ini dengan data pendukung lainnya yang 

didapat dari narasumber yang berkaitan, sehingga memudahkan 

baik bagi peneliti maupun pihak lembaga sekolah untuk 

mengetahui bagaimana cara yang lebih mudah memahami 

siswanya dalam hal penanaman budaya kedisiplinan di sekolah 

ini yang nantinya akan membentuk karakter lulusan yang optimal 

dalam hal budaya kedisiplinan. 

F. Tehnik Analisis Data 

Menurut Bogdan dan Biklen dalam tulisan Lexy J. Moleong, 

analisis data kualitatif adalah ñSuatu upaya yang dilakukan 

dengan jalan bekerja dengan data, mengorganisir data, memilah-

milahnya menjadi satuan yang dapat dikelola, 

mengsintesiskannya, mencari dan menemukan pola, serta 

menemukan apa yang dapat diceritakan kepada orang lainò.10 

Proses analisis data akan dilakukan sejak merumuskan dan 

menjelaskan masalah, sebelum turun ke lapangan dan 

berlangsung terus hingga sampai penulisan hasil penelitian. 

Analisis data berfokuskan pada selama proses dilapangan dan 

                                                           
10 Lexy J. Moleong. Metodologi Penelitian Kualitatif . Cet.30. (Bandung: 

Rosdakarya. 2016). Hlm.248 



 

55 
 

bersamaan dengan pengumpulan data. Untuk teknik analisis 

datanya, peneliti meminjam penjelasan Miles and Huberman 

untuk dijadikan pedoman, dimana isi dari teknik analisis datanya 

melalui proses data reduction, data display dan verification.11 

Untuk menjelaskan, menjabarkan serta mengambil 

kesimpulan dari data penelitian ini, peneliti menggunakan tehnik 

analisis data dilapangan model Miles dan Huberman, proses 

analis data model ini adalah: 

1. Data Reduction (Reduksi Data) 

Mereduksi data berarti merangkum, memilih hal-hal yang 

penting dicari tema dan polanya. Dengan demikian data yang 

telah direduksi akan memberikan gambaran yang lebih jelas, 

dan mempermudah peneliti untuk melakukan pengumpulan 

data selanjutnya, dan mencari bila diperlukan. Reduksi data 

dapat dibantu dengan peralatan elektronok seperti komputer 

mini, dengan memberikan kode aspek-aspek tertentu. 

Tahapan reduksi data dilakukan untuk mereduksi data-data 

yang diperoleh dilapangan. Dalam penelitian ini berarti data 

dari hasil wawancara, observasi, dan dokumentasi yang telah 

terkumpul kemudian dirangkum. 

                                                           
11 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif Kualitatif dan R&D,...hlm. 247-

252 
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2. Data Display (Penyajian Data) 

Setelah data direduksi maka langkah selanjutnya adalah 

mendisplaykan data. Dalam penelitian kualitatif,penyajian 

data bisa disajikan dalam bentuk uraian singkat, bagan, 

hubungan antar kategori, flowchart, dan sejenisnya. Yang 

paling sering digunakan untuk menyajikan data dalam 

penelitian kualitatif adalah dengan teks yang bersifat naratif, 

akan tetapi perlu juga dilengkapi dengan berbagai jenis 

matriks,grafik, jaringan dan bagan. Penyajian data dalam 

penelitian ini dengan menguraikan hasil penelitian yang telah 

didapat dengan teks naratif, sehingga peneliti dapat 

menyajikan data dengan sistematis dan substantif. 

3. Cunclosion Drawin /verivication (Penarikan 

Kesimpulan/Verivikasi) 

Langkah yang ketiga aadalah penarikan kesimpula dan 

verifikasi. Kesimpulan awal yang dikemukakan masih bersifat 

sementara, dan akan berubah bila tidak ditemukan bukti yang 

kuat yang mengandung pada tahap pengumpulan data 

berikutnya. Tetapi apabila kesimpulan yang dikemukakan 

pada tahap awal didukung oleh bukti-bukti yang valid dan 

konsisten saat peneliti kembali ke lapangan mengumpulkan 
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data, maka kesimpulanyan yang dikemukakan merupakan 

kesimpulan yang kredibel.12 

Kesimpulan dalam penelitian kualitatif adalah merupakan 

temuan baru yang sebelumnya belum pernah ada. Temuan 

dapat berupa deskripsi atau gambaran suatu obyek yang 

sebelumnya masih remang-remang atau gelap sehingga telah 

diteliti menjadi jelas, dapat berupa hubungan kausal atau 

interaktif, hipotesis atau teori.13 

Peneliti dalam melakukan penarikan kesimpulan dengan 

mencermati dan menggunakan pola pikir yang 

dikembangkan.Penarikan kesimpulan dari hasil penelitian ini 

menjawab semua rumusan masalah yang telah ditetapkan oleh 

peneliti. Verifikasi data dimaksudkan untuk menentukan data 

akhir dari keseluruhan proses tahapan analisis. 

                                                           
12Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, kualitatif, dan R&D..., hlm. 

247-249 
13Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, kualitatif, dan R&D.. hlm. 253 
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BAB IV  

DESKRIPSI DAN ANALISIS DATA  

 

A. Deskripsi Data 

1. Data Umum Hasil Penelitian 

a. Sejarah Singkat Berdirinya 

SMP Negeri 2 Boja berdiri sejak 1 Juli 1988 sampai 

sekarang tahun 2020, yang telah memiliki 22 rombongan 

belajar dan sudah ke delapan kalinya berganti kepala 

sekolah. Sekolah yang mengusung visi ñTaqwa Kepada 

Tuhan Yang Maha Esa, Luhur Budi Pekerti, Unggul 

dalam Prestasi dan Berwawasan Lingkungan Hidupò ini, 

sejak tahun pelajaran 2008/2009 oleh pemerintah 

mendapat kepercayaan untuk ditetapkan sebagai 

Sekolah Standar Nasional (SSN). Selain letak yang 

strategi SMP Negeri 2 Boja juga memiliki kualitas dan 

fasilitas yang memadai. SMP Negeri 2 Boja juga 

berusaha menerapkan kedisiplinan yang tinggi, dengan 

tujuan membangun karakter yang selalu siap pada setiap 

perubahan dan tantangan.1 

                                                           
1 Profil SMPN 2 Boja 
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b. Visi dan Missi 

Visi : ñTaqwa Kepada Tuhan Yang Maha Esa, Luhur 

Budi Pekerti, Unggul dalam Prestasi dan Berwawasan 

Lingkungan Hidupò.2 

Missi : 

1) Terwujudnya Peserta Didik Yang Beriman dan 

Bertaqwa Pada Tuhan Yang Maha Esa. 

2) Terwujudnya Peserta Didik Yang Berbudi Pekerti 

Luhur. 

3) Terwujudnya Prestasi Akademik dan Non 

Akademik. 

4) Terwujudnya Pengembangan Inovasi Pembelajaran. 

5) Terwujudnya Pelaksanaan Pengembangan Proses 

Pembelajaran. 

6) Terwujudnya Pengembangan Sarana Dan Prasarana 

Pendidikan Yang Berbasis IT. 

7) Terwujudnya Tenaga Pendidik dan Tenaga 

Kependidikan Yang Kompeten Dan Profesional. 

                                                           
2 Profil SMPN 2 Boja 
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8) Terwujudnya Standar Pengelolaan Manajemen 

Sekolah yang Handal. 

9) Terwujudnya Program Penggalian Pembiayaan 

Sekolah Yang Memadai. 

10) Terwujudnya Sistem Penilaian Yang Akurat. 

11) Terwujudnya Sekolah Yang  Kondusif, Bersih, 

Nyaman, Indah, Rindang dan Asri Yang 

Berwawasan Lingkungan Hidup Menuju Adi 

Wiyata. 

12) Terwujudnya Budaya Sekolah Untuk Membentuk 

Jiwa Nasionalisme dan Karakter Bangsa. 

c. Identitas Sekolah 

1) Nama Sekolah : SMP Negeri 2 Boja 

2) N.P.S.N : 20321879 

3) Provinsi : Jawa Tengah 

4) Otonomi : Daerah  

5) Kecamatan : Boja  

6) Desa/kelurahan : Tampingan 

7) Jalan : Jalan Raya Tampingan ï 

Boja 

8) Kode Pos : 51381 
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9) Telepon : Kode Wilayah : 0294 

Nomor : 571255 

10)  ̀Daerah : Pedesaan  

11) Status Sekolah : Negeri 

12) Akreditasi : A Tahun 2011 

13) Tahun berdiri : 052/0/1988 

14) KBM : Pagi 3 

    

d. Fasilitas Sekolah 

Sarana dan prasarana merupakan salah satu hal yang 

sangat penting dan merupakan fasilitas pendidikan yang 

sangat menunjang bagi berlangsungnya proses belajar 

mengajar demi tercapainya tujuan pendidikan. Sarana 

dan prasarana yang dimiliki SMPN 2 Boja berada dalam 

kondisi baik. Adapun sarana dan prasarana yang ada di 

SMPN 2 Boja, diantaranya adalah: 

1) Ruang Kelas; 

2) Ruang Guru; 

3) Perpustakaan; 

4) Poliklinik; 

                                                           
3 Profil SMPN 2 Boja 
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5) Laboratorium Bahasa; 

6) Laboratorium Biologi; 

7) Laboratorium Kimia; 

8) Laboratorium Fisika; 

9) Laboratorium Komputer; 

10) Lapangan Olah Raga 

11) Kamar Mandi.4 

e. Letak Geografis 

Berdasarkan hasil observasi secara langsung di SMP 

Negeri 2 Boja Kabupaten Kendal, maka peneliti telah 

mendapatkan data-data mengenai letak lokasi penelitian, 

sejarah singkat SMP Negeri 2 Boja kabupaten Kendal, 

pembelajaran seni tari untuk meningkatkan kreativitas 

siswa. Sekolah menengah pertama (SMP) Negeri 2 Boja 

adalah salah satu SMP negeri yang berada di kawasan 

atas Kabupaten Kendal, tepatnya di Kecamatan Boja 

sebelah barat lereng gunung Ungaran. SMP Negeri 2 

terletak di desa Campurejo Kecamatan Boja Kabupaten 

Kendal Propinsi Jawa Tengah.  

                                                           
4 Profil  SMPN 2 Boja 
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Sesuai dengan keadaan geografisnya bahwa desa 

Campurejo berada di wilayah Kabupaten Kendal dengan 

bagian utara berbatasan dengan desa Segono, bagian 

barat berbatasan dengan desa Tampingan, bagian selatan 

berbatasan dengan desa Tampingan, dan bagian timur 

berbatasan dengan desa campurejo. SMP Negeri 2 Boja 

terletak di Jalan Raya Tampingan Kecamatan Boja 

Kabupaten Kendal, 51381 Jawa Tengah. SMP Negeri 2 

Boja merupakan sekolah yang strategis karena berada di 

tepi Jalan Raya dan dapat dijangkau dengan transportasi 

pribadi maupun transportasi umum, SMP Negeri 2 Boja 

juga berada di tengah-tengah desa, dengan jarak tempuh 

dari kecamatan boja adalah 3 km, dan tidak jauh pula 

untuk menuju pusat perbelanjaan di Kecamatan Boja. 

f. Kondisi Siswa SMP N 2 Boja 

SMP Negeri 2 Boja pada Tahun Pelajaran 2019/2020 

mempunyai 683 peserta didik. Jumlah siswa di 3 tahun 

terakhir ini mulai dikurangi supaya kegiatan belajar 

mengajar di kelas berlangsung efektif dan efisien. 

Dengan predikat Sekolah Standar nasional (SSN) 

Jumlah siswa dalam 1 kelas berisi sekitar 28-32 siswa, 

sehingga dapat mewujudkan ruang kelas yang tenang, 
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luas dan nyaman bagi siswa untuk melaksanakan proses 

pembelajaran. Guru juga dapat dengan mudah 

mengawasi setiap siswa, serta siswa dapat lebih mengerti 

setiap pelajaran yang disampaikan oleh guru. 

Kesadaran siswa dalam belajar cukup tinggi, tetapi 

masih perlu diberikan motivasi belajar agar dapat 

mencapai hasil belajar yang maksimal dan tidak 

mengecewakan. Siswa SMP Negeri 2 Boja mempunyai 

latar belakang sikap dan sifat yang berbeda-beda juga 

dari latar belakang keluarga yang berbeda pula. Dengan 

kondisi siswa yang berbeda-beda, guru dituntut untuk 

lebih berkompeten, aktif, kreatif, dan inovatif dalam 

berkreasi dan mengembangkan disiplin ilmu yang 

nantinya akan diberikan kepada siswa.  

Berdasarkan data yang telah diperoleh, jumlah siswa 

SMP Negeri 2 Boja adalah 683 peserta didik, dengan 

rincian sebagai berikut jumlah siswa kelas VII adalah 

218 peserta didik, siswa kelas VIII berjumlah 214 

peserta didik, dan kelas IX berjumlah 251 peserta didik. 

1. Kondisi Guru di SMP N 2 Boja 

SMP Negeri 2 Boja memiliki 47 Tenaga Pendidik 

yang terdiri dari 39 Guru tetap dan 8 Guru tidak tetap 
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dan 12 Tenaga Kependidikan, serta 1 orang penjaga 

sekolah. Hubungan dan kondisi antar guru dengan 

karyawan saling mendukung dan melengkapi.  

Tenaga pengajar SMP Negeri 2 Boja berpendidikan 

Diploma dan Sarjana pendidikan. Sebagian dari 

mereka merupakan pendatang dari luar kota yaitu 

seperti, Semarang, Purbalingga, Klaten, Batang, 

Salatiga, Tegal dan Banjarnegara. 

 TABEL 4.1 

 DATA GURU DAN TENDIK SMP NEGERI 2 BOJA 

   

NO Nama NIP JABATAN  

1 Hartanto, S.Pd., M.Pd. 
1970060119941210

01 

Kepala 

Sekolah 

2 
Drs. Ujang Noerfauzan, 

M.Pd 

1961040819890310

08 
Guru 

3 Drs. Teguh Wahyono 
1962040819870310

13 
Guru 

4 Sugiyanta, S.Pd. 
1962060719880310

05 
Guru 

5 Dra. Marita Laksmiwati 
1966032719890320

11 
Guru 

6 
ENDANG SULISTYANI, 

S.Pd,. M.Si 

1965081219870320

08 
Guru 

7 
Nanik Sulistyawati, S.Pd,. 

M.Si 

1964012019890320

04 
Guru 

8 
Ermah Zubaedah, S.Sos. 

S.Pd. M.Si 

1966051719880320

15 
Guru 
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9 Nany Surjaningsih, S.Pd. 
1967093019890320

04 
Guru 

10 Dra. Sri  Sulastri 
1965111719960120

01 
Guru 

11 Sutarti, S.Pd 
1965061219880320

09 
Guru 

12 
Samsudin,  

S.Pd.Kn.M.Pd.I 

1965120819900310

12 
Guru 

13 
Mohamad Nurochman, 

S.Pd. 

1966060919941210

02 
Guru 

14 Abdul Wakhid, S.Ag. 
1970011119980210

02 
Guru 

15 Wahyuning Tias, S.Pd. 
1971071219980220

06 
Guru 

16 Drs. Mahrudi, M.Si. 
1969021319990310

02 
Guru 

17 Ida Rosida, S.Pd. 
1971091319951220

01 
Guru 

18 Sri Wahyuni, S.Pd. 
1970051519951220

05 
Guru 

19 Sri Jamiati, S.Pd 
1971061120021220

05 
Guru 

20 Khoeri Istiani, S.Pd. 
1969060520021220

06 
Guru 

21 
Rita Widjajanti, S.Pd, 

M.Pd 

1970050120050120

10 
Guru 

22 
Endang Sulistyaningsih, 

S.Pd, M.Pd 

1967030120050120

05 
Guru 

23 
Ira Yuliani 

Kusumaningrum, S. Pd. 

1973070720070120

08 
Guru 

24 Haryanto, S.Pd,M.Si 
1971060420080110

09 
Guru 
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25 Neni Lestari, ST. M.Pd 
1975080720080120

06 
Guru 

26 Niken Wulandari, S.Pd. 
1974080920080120

04 
Guru 

27 Alfiah, S.Pd,. M.Si 
1966090420080120

03 
Guru 

28 Ely Nilawati, S.Pd. 
1974071520080120

10 
Guru 

29 Ariyah, S.Pd. 
1978090820080120

11 
Guru 

30 Anita Widyastuti, S.Pd 
1973052120070120

09 
Guru 

31 Jati Bustri Peni, S.Pd. 
1965092519930320

08 
Guru 

32 Sri Kadarsih, S.Kom. 
1982081220090320

09 
Guru 

33 
Andika Kusumawati, S.Pd. 

M.Pd 

1978110620090320

04 
Guru 

34 Sri Sihniyati, S.Pd. 
1973031220110120

01 
Guru 

35 
Sri Winda Agustina 

Wibowo , S.Pd. 

1983082620110120

05 
Guru 

36 Sujiyah, S.Pd 
1984102020110120

20 
Guru 

37 
Moh Nurman Salikul 

Ihsan, S.Pd. 

1991082320190310

06 
Guru 

38 
Scripzyan Meifany A. N 

K, S.Pd. 

1989050520190310

03 
Guru 

39 
Agustin Giri Hapsari, 

S.Pd. 
  Guru 

40 Nor Hamidah, S.P.d   Guru 

41 Istianing Muntikah, S.Pd   Guru 
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42 Agus Suprihanto   Guru 

43 Umi Herawati 
1975040620100120

13 

Koord. Tata 

Usaha 

44 Sri Lestari   Tata Usaha 

45 Bayu Krisna Kurniawan   Tata Usaha 

46 Anang Permana F   Tata Usaha 

47 Suratmin   Tata Usaha 

48 Djubaidi   Tata Usaha 

49 Dwi Priharyanto   Tata Usaha 

50 Karyani   Tata Usaha 

51 Muhamad Syaiful Bahri   Tata Usaha 

 

2. Data Khusus Hasil Penelitian 

a. Deskripsi Data Perencanaan Peningkatan Kompetensi 

Pedagogik Guru di SMPN 2 Boja 

Perencanaan merupakan rangkaian kegiatan pertama 

dalam proses manajemen, tidak terkecuali dalam 

meningkatkan kompetensi pedagogik guru. Perencanaan 

peningkatan pedagogik guru merupakan tindakan untuk 

masa yang akan datang demi tercapainya visi dan misi 

suatu sekolah. Perencanaan peningkatan kompetensi 

pedagogik guru merupakan bagian dari alur proses 

manajemen dalam menentukan pergerakan sumberdaya 
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manusia (guru), dari posisi saat ini menuju posisi yang 

diinginkan di masa depan.5 

Melalui pengumpulan data yang diperoleh oleh 

peneliti di lapangan, bahwa guru di SMPN 2 Boja sudah 

bersertifikasi dan memiliki kompetensi pedagogik 

terbukti dengan penilaian pada saat dilakukan kegiatan 

supervisi, dan penilaian kinerja guru kompetensi. 

Strategi yang dilakukan Kepala Sekolah SMPN 2 

Boja dalam meningkatkan kompetensi pedagogik guru 

yaitu dengan mengadakan kegiatan Musyawarah Guru 

Mata Pelajaran (MGMP), strategi inovasi pembelajaran, 

mengikuti pelatihan berbasis kompetensi, workshop, 

membaca dan menulis karya ilmiah, dan diskusi intern, 

dan memfasilitasi bahan bacaan untuk guru (literatur) 

Seperti pernyataan yang disampaikan kepala sekolah 

sebagai berikut: 

ñSaya selaku kepala sekolah dibantu oleh para guru 

dan staff sekolah dengan mengadakan analisis 

kebutuhan misalnya tentang RPP yang akan 

dilaksanakan oleg guru, dengan memperhatikan visi, 

misi dan tujuan sekolah. Untuk kompetensi pedagogik, 

                                                           
5 Daryanto, Administrasi dan Manajemen Sekolah: Untuk Mahasiswa, 

Guru, dan Peserta Kuliah Administrasi Pendidikan, (Jakarta: PT Rineka Cipta, 

2013), hlm. 47-48 
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strategi kami dengan mengadakan kegiatan MGMP, 

workshop dan diklat tentang pembuatan RPP, mengikuti 

pelatihan kompetensi, dan memfasilitasi guru dengan 

menyediakan bahan bacaanò.6 

 

Berkaitan dengan perencanaan kompetensi 

pedagogik adanya materi pembinaan guru untuk 

mengetahui pemahaman mengenai kelebihan dan 

kelemahan terhadap peserta didik yang melalui pelatihan 

In House Training (IHT). Dalam kegiatan IHT mereview 

KTSP yang mencakup kegiatan untuk penyusunan RPP 

dengan melibatkan pengawas dan seluruh stakeholder, 

dari kegiatan ini diharapkan semua guru dapat menyusun 

RPP secara mandiri. 

Untuk pembinaan guru terhadap perancangan 

pembelajaran berupa sosialisasi mengenai model-model 

evaluasi hasil belajar, guru menyiapkan bahan ajar, 

metode dan strategi pembelajaran, serta media dan alat 

yangakan digunakan untuk mengajar. Dengan adanya 

perancangan pembelajaran, semua guru bervariatif 

dalam merancang rencana pembelajaran yang aktif, 

inovatif, kreatif, efektif dan menyenangkan. 

                                                           
6Wawancara dengan Kepala SMPN 2 Boja, pada 21 Oktober 2020. 
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Tugas guru bukan sebagai penyaji informasi tetapi 

juga sebagai fasilitator, motivator, dan pembimbingan 

yang lebih banyak memberikan kesempatan kepada 

peserta didik untuk mencari dan mengola informasi 

sendiri. Oleh karena itu, kepala sekolah memberikan 

materi pembinaan yang berkaitan dengan aktualisasi 

potensi pada siswa dengan cara menyediakan pelatihan 

bagi guru untuk terus mengembangkan pengetahuan 

yang berkaitan dengan profesinya, cara mengajar yang 

baik. Sedangkan upaya yang dilakukan guru terhadap 

aktualisasi potensi peserta didik meliputi kegiatan 

ekstrakurikuler, remedial dan pengayaan, dan bimbingan 

konseling. Hal ini sebagai upaya perbaikan mutu guru 

dalam peningkatan kompetensi pedagogiknya demi 

kepentingan peserta didik. 

Perencanaan peningkatan kompetensi pedagogik 

guru di SMP N 2 Boja dilaksanakan dan di tentukan 

dalam bentuk rapat bersama para guru, karyawan, dan 

semua tenaga kependidikan yang di pimpin oleh kepala 

sekolah. Rapat semacam ini biasanya dilaksanakan pada 
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awal ajaran baru,awal semester dan pertengahan 

semester.7 

Berkaitan dengan perencanaan peningkatan 

kompetensi pedagogik guru, ibu Endang Sih waka 

kurikulum SMPN 2 Boja menjelaskan: 

ñDalam meningkatkan kompetensi pedagogik guru, 

kepala sekolah dan jajarannya biasanya mengundang 

para guru untuk rapat bersama merencanakan dan 

menentukan program-program yang akan dilaksanakan 

dalam rangka mencapai tujuan sekolah khususnya 

dibidang peningkatan kompetensi pedagogik guru 

sesuai dengan visi dan misi SMP N 2 Boja. Dalam rapat 

tersebut kepala sekolah memberikan saran yang 

membangun yang berhubungan dengan peningkatan 

kompetensi pedagogik guru, misal mendorong guru 

untuk melakukan dengan mengikuti pelatihan 

pembuatan Rpp...ò.8 

 

Dari uraian diatas, dapat diketahui rapat dan 

musyawarah tersebut membahas tentang program-

program perencanaan kedepan. Oleh karena itu, para 

guru di tuntut berperan aktif dalam menyampaikan ide 

serta gagasannya karena kepala sangat demokratis 

                                                           
7 Hasil wawancara dengan Kepala SMPN 2 Boja, pada 21 Okt 2020. 
8 Hasil wawancara dengan Waka Kurikulum SMPN 2 Boja, pada 21 

Okt 2020. 
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dalam memberikan keleluasaan kepada para guru 

untuk menyampaikan ide dan gagasannya.9 

Berkaitan dengan hal ini bapak Hartanto selaku 

kepala sekolah SMPN 2 Boja menyampaikan: 

ñDalam merencanakan peningkatan pedagogik 

guru, saya selaku kepala sekolah di bantu oleh para 

bapak ibu guru dan staf selalu mengadakan analisis 

kebutuhan misal tentang Rpp yang akan dilaksanakan 

oleh guru-guru, memperhatikan visi, misi dan tujuan 

SMPN 2 Boja. Untuk kompetensi pedagogik ini, 

strategi kami yaitu dengan cara mengikut sertakan 

guru-guru dalam kesempatan diklat dan wrokshop 

tentang pembuatan RPP. Kebetulan di MKKM kota 

Semarang ini ada perkumpulan MGMP tersendiri-

sendiri. Dan juga di fasilitasi oleh MKKM juga 

mengadakan workshop tentang kurikulum terbaru yang 

dijalan kan. Saya (kepala sekolah) menginstruksikan 

kepada semua guru di untuk mengikuti acara-acara 

seperti ituò.10 

 

Sebagaimana yang diungkapkan oleh Ibu Eli dalam 

wawancaranya yang berkaitan dengan perencanaan: 

ñTujuan kami sesuai dengan visi dan misi kami 

lebih ke output siswanya. Agar seperti yang diharapkan 

sesuai dengan visi dan misi itu. Diantaranya ada 

peningkatan potensi yang di miliki siswa. Misi ini tidak 

akan terlaksana apabila guru sendiri tidak menguasai 

                                                           
9Dokumentasi Kegiatan Rapat Bulanan 
10 Hasil wawancara dengan Kepala SMPN 2 Boja, pada 21 Okt 2020. 
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kompetensi pedagogik dalam hal ini terfokuskan dalam 

pembuatan rpp setiap guru. Ini harus terintergrasi. 

tujuan kami di samping meningkatkan kualitas guru 

dalam hal pedagogik akan berpengaruh langsung 

kepada siswaò.11 

 

Berdasarkan hasil wawancara, observasi dan 

dokmentasi dapat peneliti simpulkan perencanaan 

peningkatan kompetensi pedagogik guru di SMP N 2 

Boja dilakukan terlebih dahulu menganalisis 

kebutuhan pada guru, dengan mengadakan rapat 

bersama untuk kegiatan pelatihan In House Training 

(IHT), kegiatan MGMP, diklat dan workshop. 

Sehingga perencanaan yang dilakukan tepat sasaran, 

efektif, efisien dan sesuai dengan visi dan misi sekolah 

yang berdasarkan dengan 5 komponen kompetensi 

pedagogik yang mencakup pemahaman terhadap 

peserta didik, perancangan pembelajaran, pelaksanaan 

pembelajaran, evaluasi hasil belajar, dan dilakukan 

pengembangan terhadap peserta didik untuk 

mengaktualisasikan potensi pada peserta didik. 

                                                           
11 Hasil wawancara dengan guru SMPN 2 Boja, pada 21 Okt 2020. 
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b. Deskripsi Data Pelaksanaan Peningkatan Kompetensi  

Pedagogik di SMP N 2 Boja 

Perencanaan peningkatan kompetensi pedagogik 

guru di SMP N 2 Boja yang telah ditetapkan oleh kepala 

sekolah, langkah selanjutnya pelaksanaan sesuai yang 

sudah di rencanakan sebelumnya. 

Pelaksanaan pembinaan guru untuk mengetahui 

pemahaman mengenai kelebihan dan kelemahan 

terhadap peserta didik dengan mengikut sertakan guru-

guru dalam kesempatan diklat, workshop tentang 

pembuatan RPP, seminar lokakarya, sertifikasi. 

Dalam hal ini kepala SMPN 2 Boja memaparkan: 

ñ.....Untuk meningkatkan kompetensi pedagogik 

guru, saya selaku kepala sekolah bersama jajaran yang 

terkait memberikan tugas-tugas kepada guru-guru, 

khususnya kepada guru yang sudah sertifikasi kalau ada 

kegiatan seperti seminar, diklat, workshop, kami wajib 

kan untuk mengikuti dan juga kami beri tugas. Untuk 

guru-guru yang lain (yang belum sertifikasi) saya 

(kepala sekolah) sifatnya memotivasi dalam hal 

kompetensi pedagogik untuk belajar kepada guru-guru 

yang dinilainya sudah mahir dalam melaksanakan 

kompetensi pedagogik, supaya guru memberikan 

kesempatan belajar pada semua siswaò.12 

 

                                                           
12 Hasil wawancara dengan Kepala SMPN 2 Boja, pada 21 Okt 2020. 



 

76 
 

Bentuk pelaksanaan pembinaan guru terhadap 

perancangan pembelajaran ditandai dengan 

keberagaman RPP yang telah dikembangkan dari silabus 

untuk mengarahkan kegiatan pembelajaran peserta didik 

dalam upaya mencapai kompetensi dasar. Dalam 

pelaksanaan perancangan pembelajaran, kepala sekolah 

melakukan pengawasan manajerial yang berhubungan 

dengan pengelolaan pembuatan RPP, hasilnya guru 

menyiapkan segala sesuatu yang dibutuhkan guna 

mempermudah proses belajar mengajar. Sehingga dalam 

pembelajaran peserta didik mudah memahami. 

Sebagaimana yang dijelaskan oleh Ibu Eli dalam 

wawancara yang berkaitan dengan pelaksanaan 

perancangan pembelajaran: 

ñDari kami, guru menyiapkan media gambar, audio 

dan metode yang digunakan untuk mempermudah, dan 

menarik ò.13 

 

Untuk meningkatkan kompetensi pedagogik terhadap 

guru, kepala sekolah melakukan supervisi akademik 

yang dapat membantu guru dalam rangka untuk 

                                                           
13Hasil wawancara dengan Guru SMPN 2 Boja, pada 22 Okt 2020. 
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mengembangkan kemampuan mengelola proses 

pembelajaran. Keberhasilan pembinaan kegatan 

supervisi akademik, guru mampu memahami 

karakteristik peserta didik, guru mampu merancang 

perencanaan pembelajaran serta mengembangkan 

potensi peserta didik.  

Ibu Endang, selaku guru SMPN 2 Boja berpendapat 

bahwa perancangan dan pelaksanaan pembelajaran yang 

tepat: 

ñKepala sekolah itu ya melakukan pengawasan dari 

dalam berkaitan dengan akademik, dan ya kemampuan 

guru dalam menguasai perancangan dan pelaksanaan 

pembelajaran dapat dilihat dalam pembuatan RPP nya. 

Jadi didalam pembuatan rpp menggunakan bebagai 

pendekatan, metode dan teknik pembelajaran yang 

kreatif dan efektifò.14 

 

Pelaksanaan pembinaan terhadap guru yang kurang 

dalam evaluasi hasil belajar siswa, kepala sekolah 

melakukan pembinaan dengan kunjungan kelas. 

Kunjungan kelas merupakan teknik pembinaan guru 

oleh kepala sekolah, pengawas sekolah dan pembina 

                                                           
14Hasil Wawancara dengan Guru SMPN 2 Boja, pada 23 Okt 2020 
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lainnya dalam rangka mengamati proses belajar 

mengajar.  

Kegiatan kunjung kelas dilakukan pada saat 

melakukan kegiatan monitoring dan evaluasi 8 SNP. 

Sehinggga kepala sekolah mendapatkan bahan untuk 

melakukan pembinaan yang pelaksanaannya dilakukan 

melalui kegiatan workshop dan pelatihan guru sebagai 

sarana pengembangan dan peningkatan kualitas guru 

terutama dalam aspek pedagogik.  

Ibu Eli, selaku guru SMPN 2 Boja menyatakan bahwa 

untuk meningkatkan evaluasi hasil belajar siswa: 

ñYa saya lakukan dengan penilaian kelas yang berupa 

ulangan harian, ulangan umum dan ujian akhir. Dan 

memberikan tugas tambahan, guru mengadakan tes 

secara berskalaò. 

 

Untuk pembinaan terhadap guru yang kurang dalam 

mengaktualisasikan potensi siswa, maka kepala sekolah 

dan seluruh stakeholder menyediakan layanan kegiatan 

pengembangan diri siswa melalui kegiatan 

ekstrakurikuler siswa, pelayanan bimbingan konseling, 

memberikan kesempatan pada siswa yang berprestasi 

untuk mengikuti lomba. 
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Kebijakan kepala madrasah dalam mengikut sertakan 

guru-guru dalam program sertifikasi, pelatihan, seminar 

dan kegiatan lainnya adalah sebuah tindakan yang 

membantu guru untuk memperoleh pengakuan secara 

resmi dengan di terbitkannya piagam atau sertifikat 

sebagai tenaga guru yang profesional. 

Pelaksanaan kegiatan pembinaan yang telah 

dilakukan kepala sekolah mencakup lima komponen 

yaitu pelatihan diklat, workshop pembuatan rpp, seminar 

lokakarya, sertifikasi yang semuanya dilakukan dalam 

bentuk seminar MGMP, supervisi akademik dan 

manajerial untuk perancangan dan pelaksanaan 

pembelajaran yang terfokus pada RPP dan silabus, 

kunjungan kelas, penilaian kelas dan meyediakan 

pengembangan diri siswa melalui kegiatan 

ekstrakurikuler, dan menyediakan pelayanan bimbingan 

konseling, dan memberikan kesempatan pada siswa 

yang berprestasi untuk mengikuti lomba. Setelah 

dilakukan kegiatan pembinaan (pelatihan, seminar-

seminar) diharapkan dapat memberikan kualitas 

pendidikan yang baik untuk meningkatan kompetensi 

pedagogik guru. 
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c. Deskripsi Data Evaluasi Tenaga Pendidik dalam 

Peningkatan Kompetensi Pedagogik Guru di SMPN 2 

Boja 

Dalam rangka peningkatan kompetensi 

pedagogik guru di SMPN 2 Boja setelah perencanaan 

dan pelaksanaan, hal yang perlu dilakukan yaitu evaluasi 

terhadap pelaksanaan kegiatan yang sudah dilaksanakan. 

Evaluasi sebagai langkah refleksi guna melihat kembali 

hasil yang telah dilakukan oleh SMPN 2 Boja adalah 

bertujuan sebagai perbaikan berkelanjutan untuk 

meningkatkan kompetensi pedagogik guru. Kegiatan 

evaluasi diharapkan dapat memberikan hasil kemajuan 

terhadap kegiatan pelaksanaan peningkatan kompetensi 

pedagogik pendidik. 

Evaluasi terhadap guru yang kurang pemahaman 

terhadap peserta didik mengalami perubahan pada hasil 

pelaksanaan pembelajaran yang lebih efektif, guru 

mampu menciptakan situasi belajar yang baik, guru 

mempelajari dan memahami karakter siswa, dalam 

proses belajar mengajar guru lebih condong 

menggunakan berbagai strategi dan metode 

pembelajaran yang mengarah pada pemahaman siswa. 
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Dalam hal ini Agustin Giri H, S.Pd, mengatakan : 

ñPara guru yang telah mengikuti pelatihan, seminar, 

workshop dan kegiatan lainnya ada perubahan pada saat 

mengajar siswa, terutama dalam memahami setiap 

karakter siswa didalam proses belajar mengajar. 

Contohnya seperti menggunakan metode diskusi, 

mengadakan kuis tanya jawabò.15 

 

Dalam penyusunan Rencana Pelaksanaan 

Pembelajaran (RPP) harus dilakukan secara mandiri 

berdasarkan silabus dan menggunakan model dan 

metode yang tepat, dan juga wajib menguasai materi 

pokok yang diajarkan. Oleh karena itu, kesiapan guru 

secara maksimal sangat diperlukan untuk 

mengembangan silabus dan rpp. Sehingga kompetensi 

yang ingin dicapai dalam perencanaan dapat tercapai 

dengan baik.  

Berkaitan dengan hal ini Kepala Sekolah 

mengatakan: 

ñGuru itu kan sebagai seorang yang wajib 

menciptakan perencanaan pembelajaran yang baik dan 

matang seperti program tahunan, ada program semester, 

dan ada program harian atau yang biasa disebut RPP. 

Dari situ ya saya mengadakan pelatihan-pelatihan untuk 

                                                           
15 Hasil wawancara dengan Agustin Giri H, S.Pd selaku guru SMPN 2 

Boja, pada 21 Okt 2020. 
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meningkatkan kemampuan guru dalam mengembangkan 

silabus dan rpp-nya, alhamdulillah mengalami 

perubahan pada program-program yang di susun guru, 

saya amati juga dikelas (kunjungan kelas), 

pembelajarannya sinkron antara guru dan siswa lebih 

bisa memahami materi dan metode yang diajarkanò 

 

Perubahan setelah dilakukan evaluasi terhadap 

pembinaan guru yang kurang dalam pelaksanaan 

pembelajaran meliputi disiplin waktu, siswa menjadi 

aktif di dalam kelas. 

Berkaitan dengan hal ini Kepala Sekolah mengatakan 

: 

ñUntuk melihat perkembangan guru, terutama dalam 

proses pelaksanaan pembelajaran, guru lebih disiplin 

tepat waktu hadir, kemajuan guru dalam mengajar di 

kelas misalnya ya teknik yang digunakan guru itu 

bervariatifò.16 

 

Hal ini dibenarkan dengan pendapat Ibu Eli selaku 

guru SMPN 2 Boja: 

ñSiswa siswa itu lebih bersemangat belajarnya ketika 

saya menggunakan metode yang lain, tidak 

membosankan, saya biasanya adakan kuis. Siswa-siswa 

aktif sekaliò17 

                                                           
16 Hasil wawancara dengan Kepala SMPN 2 Boja, pada 21 Okt 2020 
17Hasil wawancara dengan Guru SMPN 2 Boja, pada 22 Okt 2020 
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Sebagai seorang pendidik harus mengetahui sejauh 

mana keberhasilan pengajarannya tercapai dengan baik 

dan untuk mengetahui tingkat pencapaian hasil proses 

belajar mengajar yang diberikan guru kepada siswa. 

Evaluasi hasil belajar digunakan sebagai alat untuk 

menentukan jenis tingkat kesulitan siswa serta faktor 

penyebabnya dapat diketahui dari hasil belajar atau hasil 

evaluasi. 

Berdasarkan hasil wawancara dengan Ibu Endang 

menyatakan bahwa: 

ñDari saya biasanya memberikan penilaian hasil 

belajar siswa dengan mereview pelajaran yang sudah 

dipelajari, jadi saya adakah kuis untuk memberi 

kesempatan sama siswa. Disitu saya tau kemajuan pada 

hasil nilai siswa itu sendiri, kemajuan pada tingkah laku 

siswa di sekolah, motivasi belajar siswa meningkat lebih 

aktif gituò18 

 

Perubahan setelah dilakukan evaluasi pada 

pembinaan terhadap kemampuan guru dalam membuat 

RPP lebih baik yang ditandai dengan pencapaian 

terhadap kompetensi dasar terhadap kegiatan 

                                                           
18Hasil wawancara dengan Guru SMPN 2 Boja, pada 22 Okt 2020. 
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pembelajaran, keberagaman pembuatan RPP, 

kemampuan guru dalam membuat media dan model-

model pembelajaran yang menarik dan bervariasi sesuai 

dengan materi sebagai hasil dari kegiatan seminar 

lokakarya. 

 

B. Analisis Data Tentang Manajemen Peningkatan 

Kompetensi Pedagogik Guru Di Smp Negeri 2 Boja 

Setelah data dideskripsikan, langkah berikutnya dalam sub 

bab ini yaitu data yang dianalisis. Dalam analisis data atau 

pembahasan, penulis membahas tentang peningkatan 

kompetensi pedagogik guru di SMPN 2 Boja yang meliputi 

tiga hal, yaitu perencanaan, pelaksanaan dan evaluasi. 

Manajemen peningkatan kompetensi pedagogik guru di 

SMPN 2 Boja yakni: 

1. Analisis Data Perencanaan Tenaga Pendidik dalam 

Meningkatan Kompetensi Pedagogik Guru di SMPN 2 Boja 

Perencanaan merupakan kegiatan yang sudah disusun 

secara sistematis dalam rangkaian kegiatan yang akan 

datang. Perencanan program peningkatan kompetensi 
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pedagogik guru berlandasan karena faktor kebutuhan 

sekolah dalam visi, misi dan tujuan sekolah.19 

Visi, misi dan tujuan merupakan acuan bagi setiap 

sekolah untuk menjalankan program-program kegiatan dan 

kebijakan-kebijakan sekolah. Guna mendukung 

tercapainya tujuan pendidikan yang diharapkan oleh 

sekolah. Terutama dalam pelayanan pendidikan termasuk 

diantaranya adalah peningkatan kompetensi pedagogik 

guru. 

Strategi yang dilakukan Kepala Sekolah SMP N 2 Boja 

dalam meningkatkan kompetensi pedagogik guru yaitu 

dengan mengadakan kegiatan Musyawarah Guru Mata 

Pelajaran (MGMP), strategi inovasi pembelajaran, 

mengikuti pelatihan berbasis kompetensi, workshop, 

membaca dan menulis karya ilmiah, dan diskusi intern, dan 

memfasilitasi bahan bacaan untuk guru (literatur) 

Untuk perencanaan pembinaan terhadap pemahaman 

peserta didik dengan mengadakan perencanaan kegiatan 

IHT mereview KTSP yang mencakup kegiatan untuk 

penyusunan RPP dengan melibatkan pengawas dan seluruh 

                                                           
19 Engkoswara & Aan Komariah, Administrasi Pendidikan..., hlm. 94 
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stakeholder, dari kegiatan ini diharapkan semua guru dapat 

menyusun RPP secara mandiri. 

Sebagai upaya mencapai tujuan pendidikan yang 

berkualitas, kepala sekolah memberikan pembinaan yang 

berfokus pada perancangan pembelajaran yang dilakukan 

guru didalam proses belajar mengajarnya. Pembinaan ini 

bertujuan agar guru lebih kreatif untuk menyiapkan bahan 

ajar, metode dan strategi serta media pembelajaran yang 

digunakan apakah sudah tepat atau belum.  

Untuk mengembangkan potensi yang dimiliki siswa, 

upaya yang dilakukan kepala sekolah dengan menyediakan 

sarana dan prasarana sebagai bentuk mengaktualisasi 

potensi pada siswa. Kepala sekolah juga membekali para 

guru dengan memberikan pelatihan yang berkaitan dengan 

pengetahuan dan skill guru pada bidang yang akan 

disalurkan untuk memfasilitasi guru dan siswa. Sedangkan 

upaya yang dilakukan guru terhadap pengembangan potensi 

siswa melalui pengembangan akademik dan non-akademik. 

Hal ini sebagai upaya perbaikan mutu guru dalam 

peningkatan kompetensi pedagogiknya demi kepentingan 

peserta didik. 



 

87 
 

Selaras dengan pendapat Mulyono, bahwa proses dalam 

perencanaan terdiri dari: 1) Merumuskan sasaran (tujuan) 

organisasi dengan jelas. 2) Mengidentifikasi dan 

menganalisis data terkait dengan masalah. 3) Mencari dan 

menganalisa alternatif pemecahan masalah. 4) 

Mengomparasikan alternatif yang ditemukan, antara 

alternatif yang tepat guna, berhasil guna, dan praktis. 5) 

Mengambil keputusan. 6) Menyusun rencana.20 

Dengan demikian, dapat dikatakan bahwa perencanaan 

program peningkatan kompetensi pedagogik guru 

merupakan langkah awal untuk memulai kegiatan-kegiatan 

yang akan dilakukan oleh guru SMPN 2 Boja dengan 

menganalisis kebutuhan pada guru, lalu mengadakan rapat 

bersama dan disusun rencana dalam rangka untuk 

meningkatkan kompetensi pedagogik guru yang dikemas 

dalam bentuk seminar-seminar Musyarawah Guru Mata 

Pelajaran (MGMP) yang terdiri dari pendidikan dan 

pelatihan, workshop pembuatan rpp dan seminar lokakarya. 

2. Analisis Data Pelaksanaan Peningkatan Kompetensi 

Pedagogik Guru di SMPN 2 Boja 

                                                           
20 Mulyono, Manajemen Administrasi & Organisasi Pendidikan..., hlm. 

25-26 
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Pelaksanaan program peningkatan kompetensi 

pedagogik guru merupakan kegiatan yang dilaksanakan 

secara subtansial yang mengacu pada hasil perencanaan. 

Dalam pelaksanaan kegiatan peningkatan kompetensi 

pedagogik guru SMPN 2 Boja baik dilaksankan secara 

langsung maupun tidak langsung di dalam lingkungan 

sekolah maupun di luar sekolah. 

Mengenai pelaksanaan peningkatan kompetensi 

pedagogik guru ada lima komponen yang mencakup: 

1. Pemahaman peserta didik 

Bentuk pelaksanaan pembinaan guru terhadap 

pemahaman peserta didik di SMPN 2 Boja yaitu dengan 

mengikut sertakan guru-guru dalam kesempatan diklat, 

workshop tentang pembuatan RPP, seminar lokakarya, 

sertifikasi. Artinya guru berusaha mengembangkan diri 

dengan cara belajar dan membuka diri dalam menerima 

informasi terkhusus didalam mengembangkan 

kompetensi pedagogik dalam pemahaman peserta didik. 

Dengan pelatihan-pelatihan yang dilakukan diharapkan 

dapat memahami karakteristik belajar setiap siswa, guru 

dapat mengatur kelas dengan baik. 

2. Perancangan pembelajaran 
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Perancangan pembelajaran di SMPN Boja meliputi 

penyususnan rencana pelaksanaan pembelajaran, 

penyiapan media dan sumber belajar. Penyususnan 

silabus dan RPP di SMPN Boja disesuaikan dengan 

pendekatan pembelajaran yang digunakan. 

Dalam pelaksanaan perancangan pembelajaran, 

kepala sekolah melakukan pengawasan manajerial yang 

berhubungan dengan pengelolaan pembuatan RPP, 

hasilnya guru menyiapkan segala sesuatu yang 

dibutuhkan guna mempermudah proses belajar 

mengajar. Sehingga dalam pembelajaran peserta didik 

mudah memahami. Hal ini sesuai dengan komponen 

RPP model kurikulum 2013 yang mencakup (1) identitas 

sekolah, identitas mata pelajaran atau tema / subtema 

dan kelas / semester, (2) materi pokok, (3) alokasi waktu, 

(4) tujuan pembelajaran, KD dan indikator pencapaian 

kompetensi, (5) materi pembelajaran, (6) metode 

pembelajaran, (7) media, alat dan sumber belajar, (8) 

langkahïlangkah pembelajaran, (9) penilaian hasil 

pembelajaran.21 

                                                           
21 Imas Kurniasih dan Berlin Sani, Sukses Mengimplementasikan 

Kurikulum 2013..., hlm. 116. 
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3. Pelaksanaan pembelajaran 

Pembelajaran yang mendidik adalah pembelajaran 

yang memotivasi siswa untuk belajar, tidak hanya 

pembelajaran yang mentransfer pengetahuan dan 

keterampilan.22 Berdasarkan teori di atas dapat 

disimpulkan bahwa pembinaan yang dilakukan oleh 

kepala sekolah SMPN 2 Boja yaitu dengan workshop 

pembuatan rpp yang baik, dan melakukan supervisi 

akademik. 

4. Evaluasi hasil belajar 

Dalam evaluasi hasil belajar, kemampuan yang 

dinilai adalah kemampuan guru dalam 

menyelenggarakan penilaian proses dan hasil belajar 

dengan menggunakan berbagai variasi evaluasi atau 

penilaian pada pencapaian belajar siswa.23 Pembinaan 

yang dilakukan oleh kepala sekolah dan pengawas 

dengan pembinaan kunjungan kelas untuk memantau 

hasil kegiatan dari belajar mengajar, sehingga dapat 

dilakukan tindakan untuk mengevaluasi hasil 

                                                           
22 Marselus R. Payong, Sertifikasi Profesi Guru: Konsep Dasar..., hlm. 

36. 
23 Nanang Priatna dan Tito Sukamto, Pengembangan Profesi Guru..., 

hlm. 48. 
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pencapaian yang diperoleh. Evaluasi hasil belajar yang 

digunakan guru di SMPN 2 Boja menggunakan 

penilaian kelas yang berupa ulangan harian, ulangan 

umum dan ujian akhir. Dan memberikan tugas 

tambahan, guru mengadakan tes secara berskala serta 

menggunakan penilaian yang mencakup kompetensi 

sikap, dan keterampilan berdasarkan proses dan hasil. 

5. Pengembangan peserta didik untuk mengaktualisasikan 

potensi 

Kepala sekolah dan jajarannya menyediakan fasilitas 

untuk guru dan siswa. Selain fasilitas, kepala sekolah 

memberikan pembinaan terhadap guru untuk membekali 

skill guru dalam mengembangkan potensi yang nantinya 

bermanfaat untuk peserta didik. Kepala sekolah 

memberikan fasilitas pelayanan bimbingan konseling, 

menyediakan sarana dan prasarana yang berkaitan 

dengan kegiatan pengembangan diri siswa dalam bentuk 

akademik dan non akademik. 

Pelaksanaan peningkatan kompetensi pedagogik guru di 

SMPN 2 Boja meliputi kegiatan pembinaan mencakup lima 

komponen yaitu pelatihan diklat, workshop pembuatan rpp, 

seminar lokakarya, sertifikasi yang semuanya dilakukan 
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dalam bentuk seminar MGMP, supervisi akademik dan 

manajerial untuk perancangan dan pelaksanaan 

pembelajaran yang terfokus pada RPP dan silabus, 

kunjungan kelas, penilaian kelas dan meyediakan 

pengembangan diri siswa. 

3. Analisis Data Evaluasi Peningkatan Kompetensi Pedagogik 

Guru di SMPN 2 Boja 

Kegiatan evaluasi ini menjadi bagian terpenting dalam 

tahap pengelolaan dan pengembangan yang ada, karena 

hasil evaluasi tersebut menjadi acuan dalam perencanaan 

program sekolah kedepannya. 

Evaluasi hasil dari kegiatan yang sudah dilaksanakan 

oleh guru pelaksana kegiatan berupa laporan catatan-

catatan yang didapatkan selama kegiatan pelatihan. 

Laporan tersebut disampaikan kepada kepala sekolah agar 

ditindak lanjuti sesuai dengan hasil laporan kegiatan. Hasil 

laporan tersebut kemudian di evaluasi pada saat kegiatan 

sekolah maupun rapat taunan/bulanan. Dengan diminta 

menjelaskan hasil pengalamannya yang di dapat selama di 

lapangan kepada guru-guru yang lain dalam rapat sekolah. 

Sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Imam 

Mughil: 
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ñEvaluasi yang dilakukan oleh kepala sekolah dalam 

peningkatan pedagogik guru lebih menitik beratkan kepada 

evaluasi kinerja guru melalui kegiatan supervisi dengan 

penilaian tindakan kelas. Di samping itu kepala sekolah 

juga mengadakan evaluasi kerja bulanan salah satunya 

membahas kegiatan yang telah dilaksanakan oleh guru 

setelah mengikuti kegiatan forum ilmiah di luar sekolah. 

Rapat bulanan merupakan kontrol terhadap pelaksanaan 

kegiatan yang akan dilaksanakan sekaligus evaluasi 

kegiatan yang sudah dilaksanakan sebelumnyaò. 24 

 

Didalam kegiatan evaluasi ini menjadi bagian 

terpenting dalam tahap pengelolaan dan pengembangan 

yang ada, karena hasil evaluasi tersebut menjadi acuan 

dalam perencanaan program sekolah kedepannya. 

Perubahan setelah dilakukan evaluasi pada 

pembinaan terhadap kemampuan guru dalam membuat 

RPP lebih baik yang ditandai dengan pencapaian 

terhadap kompetensi dasar terhadap kegiatan 

pembelajaran, keberagaman pembuatan RPP, 

kemampuan guru dalam membuat media dan model-

model pembelajaran yang menarik dan bervariasi sesuai 

                                                           
24 Imam Mughil Anam, ñManajemen Peningkatan Kompetensi 

Pedagogik Guru Di Mts   Al-Wathoniyah Semarangò, skripsi. (Program 

Sarjana:UIN Walisongo Semarang, 2019). Hlm. 87. 
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dengan materi sebagai hasil dari kegiatan seminar 

lokakarya. 

C. Keterbatasan Penelitian 

Penelitian ini tidak terlepas dari adanya kesalahan dan 

kekurangan. Adapun keterbatasan yang dialami selama 

melakukan penelitian ini dilihat dari beberapa sisi, 

diantaranya: 

1. Keterbatasan Lokasi 

Penelitian ini hanya dilakukan di SMPN 2 Boja. Karena 

itu penelitian ini hanya berlaku di tempat penelitian 

tersebut. 

2. Keterbatasan Waktu Penelitian 

Waktu yang digunakan peneliti sangat terbatas baik dari 

situasi dan kondisi yang terjadi pada saat melakukan 

penelitian. Sehingga untuk penelitian selanjutnya, 

penelitian ini hanya dapat dijadikan acuan awal karena 

sedikit atau banya hasil penelitian dapat berubah karena 

waktu, keadaan dan situasi lembaga sekolah juga berubah. 

3. Keterbatasan Kemampuan 

Penelitian tidak dapat dilepaskan dari teori. Karena itu 

peneliti menyadari masih banyak keterbatasan kemampuan 

khususnya dalam pengetahuan membuat karya tulis ilmiah. 
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Tetapi peneliti telah berusaha untuk melakukan penelitian 

sesuai dengan kemampuan keilmuan dan bimbingan dari 

pembimbing yang lebih mumpuni. 

4. Keterbatasan Objek Penelitian 

Keterbatasan objek penelitian yang dimaksud adalah 

ketika terdapat responden yang tidak jujur dalam menjawab 

instrumen yang diberikan. Selain itu objek penelitian hanya 

berpusat pada MANAJEMEN PENINGKATAN 

KOMPETENSI PEDAGOGIK GURU DI SMP NEGERI 2 

BOJA 

Meskipun banyak hambatan dan keterbatasan yang 

dihadapi dalam melakukan penelitian ini, penulis bersyukur 

bahwa penelitian ini dapat terselesaikan dengan lancar. 
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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan analisis terhadap data-data yang penulis temukan, 

maka penulis dapat mengambil kesimpulan untuk menjawab 

rumusan masalah penelitian ini, yaitu: 

1. Perencanaan Tenaga Pendidik dalam Meningkatan 

Kompetensi Pedagogik Guru  

Perencanaan peningkatan kompetensi pedagogik guru di 

SMP N 2 Boja dilakukan terlebih dahulu menganalisis 

kebutuhan pada guru, dengan mengadakan rapat bersama 

untuk kegiatan pelatihan In House Training (IHT), kegiatan 

MGMP, diklat dan workshop. Sehingga perencanaan yang 

dilakukan tepat sasaran, efektif, efisien dan sesuai dengan visi 

dan misi sekolah yang berdasarkan dengan 5 komponen 

kompetensi pedagogik yang mencakup pemahaman terhadap 

peserta didik, perancangan pembelajaran, pelaksanaan 

pembelajaran, evaluasi hasil belajar, dan dilakukan 

pengembangan terhadap peserta didik untuk 

mengaktualisasikan potensi pada peserta didik.  

2. Pelaksanaan Tenaga Pendidik dalam Meningkatan 

Kompetensi Pedagogik Guru  
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Pelaksanaan pembinaan yang mencakup lima komponen 

pedagogik guru yaitu dengan pelatihan diklat, workshop 

pembuatan rpp, seminar lokakarya, sertifikasi, supervisi 

akademik dan manajerial untuk perancangan dan pelaksanaan 

pembelajaran yang terfokus pada RPP dan silabus, kunjungan 

kelas, penilaian kelas dan meyediakan pengembangan diri 

siswa melalui kegiatan ekstrakurikuler, dan menyediakan 

pelayanan bimbingan konseling, dan memberikan kesempatan 

pada siswa yang berprestasi untuk mengikuti lomba. 

3. Evaluasi Tenaga Pendidik dalam Meningkatan Kompetensi 

Pedagogik Guru  

Perubahan terhadap Evaluasi kegiatan pembinaan 

kemampuan guru dalam membuat RPP lebih baik yang 

ditandai dengan pencapaian terhadap kompetensi dasar 

terhadap kegiatan pembelajaran, keberagaman pembuatan 

RPP, kemampuan guru dalam membuat media dan model-

model pembelajaran yang menarik dan bervariasi sesuai 

dengan materi sebagai hasil dari kegiatan seminar lokakarya. 

B. Saran-saran 

1. Kepala sekolah tetap mengadakan koordinasi dengan guru-

guru dan melakukan penilaian untuk menilai mana kinerja 

guru yang kurang baik dan mana yang sudah baik. Sehingga 

yang kurang baik akan dilakukan pembinaan lagi. 
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2. Hendaknya pelatihan ditindaklanjuti dan diadakan desiminasi 

kepada guru-guru lainnya di sekolah. 

3. Guru harus bisa memotivasi diri sendiri untuk meningkatkan 

kompetensi pedagogik, dan jangan menunggu intruksi dari 

pimpinan. 

C. Penutup 

Puji syukur Alhamdulillah, peneliti dapat menyelesaikan tugas 

akhir ini. Peneliti menyadari bahwa dalam penelitian ini masih 

jauh dari kata sempurna, hal tersebut semata-mata bukan 

kesengajaan, akan tetapi keterbatasan kemampuan yang dimiliki 

oleh peneliti yang masih sangat jauh dari kata baik. Oleh karena 

itu, peneliti mengharapkan kritik dan saran untuk perbaikan hasil 

yang telah didapatnya. Peneliti sangat berterima kasih kepada 

semua pihak yang telah membantu dan memotivasi dalam proses 

pengerjaan serta penyusunan penelitian ini, dan peneliti tentunya 

memohon doôa, petunjuk dan bimbingan dari Allah SWT, semoga 

skripsi ini bisa bermanfaat bagi peneliti khususnya dan bagi para 

pembaca pada umumnya. Amin. 
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LAMPIRAN  

 

Lampiran 1 

 

GRAND QUESTION 

Grand Question Observasi Dokumentasi 

Perencanaan tenaga 

pendidik dalam 

meningkatkan 

kompetensi pedagogik 

guru di SMP N 2 Boja 

a. Bagaimana kualitas 

kompetensi 

pedagogik guru di 

SMP N 2 Boja? 

b. Apakah guru di SMP 

N 2 Boja sudah dapat 

dikatakan kompeten 

dalam bidang 

pedagogik guru? 

c. Apa stategi yang 

digunakan dalam 

meningkatkan 

kompetensi 

pedagogik guru? 

d. Apa materi 

pembinaan yang 

diberikan kepada 

pendidik yang 

kurang dalam  

pemahaman terhadap 

peserta didik? 

Melihat proses 

kerja kepala 

sekolah dalam 

meningkatkan 

kompetensi 

pedagogik di 

SMP N 2 Boja 

1. Profil sekolah 

2. Laporan singkat 

data kualitas 

guru 
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e. Apa materi 

pembinaan yang 

diberikan kepada 

pendidik yang 

kurang dalam 

perancangan 

pembelajaran? 

f. Apa materi 

pembinaan yang 

diberikan kepada 

pendidik yang 

kurang  dalam 

pelaksanaan 

pembelajaran? 

g. Apa materi 

pembinaan yang 

diberikan kepada 

pendidik yang 

kurang  dalam 

evaluasi hasil belajar 

siswa? 

h. Apa materi 

pembinaan yang 

diberikan kepada 

pendidik yang 

kurang  dalam 

mengaktualisasikan 

potensi siswa? 

Pelaksanaan tenaga 

pendidik dalam 

meningkatkan 

kompetensi pedagogik 

guru di SMP N 2 Boja 

Melihat 

pelaksanaan 

kegiatan-

kegiatan 

pelatihan 

1. Profil madrasah 

2. Dokumen 

pelatihan 

pendidik 
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a. Bagaimana bentuk 

pelaksanaan 

pembinaan terhadap 

pendidik yang 

kurang dalam  

pemahaman terhadap 

peserta didik? 

b. Bagaimana bentuk 

pelaksanaan 

pembinaan terhadap 

pendidik yang 

kurang dalam 

perancangan 

pembelajaran? 

c. Bagaimana bentuk 

pelaksanaan 

pembinaan terhadap 

pendidik yang 

kurang dalam 

pelaksanaan 

pembelajaran? 

d. Bagaimana bentuk 

pelaksanaan 

pembinaan terhadap 

pendidik yang 

kurang dalam 

evaluasi hasil belajar 

siswa? 

e. Bagaimana bentuk 

pelaksanaan 

pembinaan terhadap 

pendidik yang 

kurang dalam 

terhadap 

pendidik di SMP 

N 2 Boja 

3. Dokumentasi 

foto hasil 

observasi 

lainnya. 
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mengaktualisasikan 

potensi siswa? 

Evaluasi tenaga 

pendidik dalam 

meningkatkan 

kompetensi pedagogik 

guru di SMP N 2 Boja) 

a. Apa terdapat 

perubahan terhadap 

pendidik yang 

kurang dalam  

pemahaman terhadap 

peserta didik setelah 

menerima 

pembinaan? 

b. Apa terdapat 

perubahan terhadap 

pendidik yang 

kurang dalam 

perancangan 

pembelajaran setelah 

menerima 

pembinaan? 

c. Apa terdapat 

perubahan terhadap 

pendidik yang 

kurang dalam 

pelaksanaan 

pembelajaran setelah 

menerima 

pembinaan? 

d. Apa terdapat 

perubahan terhadap 

Melihat 

perencanaan dan 

pelaksanaan 

kegiatan-

kegiatan 

pelatihan 

lembaga dalam 

peningkatan 

kompetensi 

pedagogik guru 

di SMP N 2 Boja. 

1. Hasil angket 

2. Dokumentasi 

foto hasil 

observasi 

lainnya. 
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pendidik yang 

kurang dalam 

evaluasi hasil belajar 

siswa setelah 

menerima 

pembinaan? 

e. Apa terdapat 

perubahan terhadap 

pendidik yang 

kurang dalam 

mengaktualisasikan 

potensi siswa setelah 

menerima 

pembinaan? 

 

 

Lampiran 2 

 

Hasil Wawancara 

Informan : Hertanto, S.Pd. , M.Pd. 

Jabatan : Kepala SMP N 2 Boja 

Hari/Tanggal : Rabu, 7 Oktober 2020 

Waktu  : 08.30 WIB 

NO 

Pertanyaan Jawaban 

Perencanaan tenaga pendidik dalam meningkatkan 

kompetensi pedagogik guru 

1 Bagaimana kualitas 

kompetensi 

pedagogik guru di 

SMP N 2 Boja? 

 

Secara umum rata rata guru di SMP 

N 2 Boja sudah baik. Karena 

mereka sudah tersertifikasi dan 

memang dari kita kembangkan 

pada waktu kegiatan supervisi. 
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2 Apakah guru di SMP 

N 2 Boja sudah dapat 

dikatakan kompeten 

dalam bidang 

pedagogik guru? 

 

Alhmadulillah secara kompeten 

dari sisi bidang pedagogik mereka 

sudah dari kualifikasinya sangat 

baik, dan ini terbukti dari penilaian 

pada waktu kegiatan super visi, 

kemudian pada waktu kegiatan 

penilaian kinerja guru komptensi 

bidang pedagogik ini rata-rata 

bernilai baik. 

 

3 Apa stategi yang 

digunakan dalam 

meningkatkan 

kompetensi 

pedagogik guru? 

 

Strategi kami dengan mengadakan 

kegiatan MGMP, workshop dan 

diklat tentang pembuatan RPP, 

mengikuti pelatihan kompetensi, 

dan memfasilitasi guru dengan 

menyediakan bahan bacaan 

4 Apa materi 

pembinaan yang 

diberikan kepada 

pendidik yang 

kurang dalam  

pemahaman terhadap 

peserta didik? 

 

Pelatihan In House Training (IHT). 

Dalam kegiatan IHT mereview 

KTSP yang mencakup kegiatan 

untuk penyusunan RPP dengan 

melibatkan pengawas dan seluruh 

stakeholder, dari kegiatan ini 

diharapkan semua guru dapat 

menyusun RPP secara mandiri. 

5 Apa saja materi 

pembinaan yang 

diberikan kepada 

Perupa sosialisasi mengenai 

model-model evaluasi hasil 

belajar, guru menyiapkan bahan 



 

105 
 

pendidik yang 

kurang dalam 

perancangan 

pembelajaran? 

ajar, metode dan strategi 

pembelajaran, serta media dan alat 

yang akan digunakan untuk 

mengajar. 

6 Apa materi 

pembinaan yang 

diberikan kepada 

pendidik yang 

kurang  dalam 

pelaksanaan 

pembelajaran? 

 

Workshop RPP. Di dalam 

pembuatan RPP nya. Jadi didalam 

pembuatan rpp menggunakan 

bebagai pendekatan, metode dan 

teknik pembelajaran yang kreatif 

dan efektif 

 Pelaksanaan tenaga pendidik dalam meningkatkan 

kompetensi pedagogik guru 

1 Bagaimana bentuk 

pelaksanaan 

pembinaan terhadap 

pendidik yang 

kurang dalam 

pemahaman terhadap 

peserta didik? 

Memberikan tugas-tugas kepada 

guru-guru dan mengikut sertakan 

guru dalam seminar, diklat, 

workshop. 

2 Bagaimana bentuk 

pelaksanaan 

pembinaan terhadap 

pendidik yang 

kurang dalam 

evaluasi hasil belajar 

siswa? 

Melakukan pembinaan dengan 

kunjungan kelas pada saat kegiatan 

monitoring. 
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3 Bagaimana bentuk 

pelaksanaan 

pembinaan terhadap 

pendidik yang 

kurang dalam 

mengaktualisasikan 

potensi siswa? 

seluruh stakeholder menyediakan 

layanan kegiatan pengembangan 

diri siswa melalui kegiatan 

ekstrakurikuler siswa, pelayanan 

bimbingan konseling, memberikan 

kesempatan pada siswa yang 

berprestasi untuk mengikuti lomba. 

 Evaluasi tenaga pendidik dalam meningkatkan kompetensi 

pedagogik guru 

1 Apakah terdapat 

perubahan terhadap 

pendidik yang 

kurang dalam 

perancangan 

pembelajaran setelah 

menerima 

pembinaan? 

Mengalami perubahan pada 

program-program yang di susun 

guru, saya amati juga dikelas 

(kunjungan kelas), 

pembelajarannya sinkron antara 

guru dan siswa lebih bisa 

memahami materi dan metode 

yang diajarkan. Jadi lebih mandiri 

dan kreatif. 

2 Apakah terdapat 

perubahan terhadap 

pendidik yang 

kurang dalam 

pelaksanaan 

pembelajaran setelah 

menerima 

pembinaan? 

Proses pelaksanaan pembelajaran, 

guru lebih disiplin tepat waktu 

hadir, kemajuan guru dalam 

mengajar di kelas misalnya ya 

teknik yang digunakan guru itu 

bervariatif 

 

Hasil Wawancara 

Informan : Endang Sih S.Pd. M.Pd 

Jabatan : Waka Kurikulum SMP N 2 Boja 
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Hari/Tanggal : selasa, 20 Oktober 2020 

Waktu  : 13.00 WIB 

NO Pertanyaan Jawaban 

1 Apa materi 

pembinaan yang 

diberikan kepada 

pendidik yang 

kurang dalam  

pemahaman terhadap 

peserta didik? 

Seminar lokakarya yang dikemas 

dalam bentuk kegiatan MGMP. 

2 Apa materi 

pembinaan yang 

diberikan kepada 

pendidik yang 

kurang  dalam 

pelaksanaan 

pembelajaran? 

Workshop pembuatan RPP. Jadi 

nanti materinta itu tentang 

menyusun rpp yang baik dan benar 

disesuaikan dengan kebutuhan 

siswa. 

 Pelaksanaan tenaga pendidik dalam meningkatkan 

kompetensi guru 

1 Bagaimana bentuk 

pelaksanaan 

pembinaan terhadap 

pendidik yang 

kurang dalam 

perancangan 

pembelajaran? 

 

Kepala sekolah itu ya melakukan 

pengawasan dari dalam berkaitan 

dengan akademik, dan ya 

kemampuan guru dalam 

menguasai perancangan dan 

pelaksanaan pembelajaran dapat 

dilihat dalam pembuatan RPP nya 
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2 Bagaimana bentuk 

pelaksanaan 

pembinaan terhadap 

pendidik yang 

kurang dalam 

pelaksanaan 

pembelajaran? 

Dari kepala sekolah dan pengawas 

melakukan supervisi manajerial 

dan akademik. 

 Evaluasi tenaga pendidik dalam meningkatkan kompetensi 

pedagogik guru 

1 Apakah terdapat 

perubahan terhadap 

pendidik yang 

kurang dalam 

pemahaman terhadap 

peserta didik setelah 

menerima 

pembinaan? 

perubahan pada hasil pelaksanaan 

pembelajaran yang lebih efektif, 

guru mampu menciptakan situasi 

belajar yang baik, guru 

mempelajari dan memahami 

karakter siswa 

2 Apakah terdapat 

perubahan terhadap 

pendidik yang 

kurang dalam 

pelaksanaan 

pembelajaran setelah 

menerima 

pembinaan? 

Siswa menjadi aktif di dalam kelas. 

 

 

Hasil Wawancara  

Informan : Ely Nilawati S.Pd 

Jabatan   : Guru SMP N 2 Boja 
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Hari/Tanggal : selasa, 20 Oktober 2020 

Waktu  : 13.30 WIB 

NO Pertanyaan Jawaban 

 Perencanaan tenaga pendidik dalam meningkatkan 

kompetensi pedagogik guru 

1 

Apa materi 

pembinaan yang 

diberikan kepada 

pendidik yang 

kurang dalam  

pemahaman 

terhadap peserta 

didik? 

Melalui iht. 

 

 

2 

Apa saja materi 

pembinaan yang 

diberikan kepada 

pendidik yang 

kurang dalam 

perancangan 

pembelajaran? 

Seminar lokakarya, diklat yang 

dikemas dala MGMP 

3 

Apa materi 

pembinaan yang 

diberikan kepada 

pendidik yang 

kurang  dalam 

mengaktualisasikan 

potensi siswa? 

Biasanya dari sekolah 

menyediakan pelatihan bagi guru 

untuk terus mengembangkan 

pengetahuan yang berkaitan 

dengan profesinya, cara mengajar 

yang baik 

 
Pelaksanaan tenaga pendidik dalam meningkatkan 

kompetensi pedagogik guru 
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1 

Bagaimana bentuk 

pelaksanaan 

pembinaan 

terhadap pendidik 

yang kurang dalam 

perancangan 

pembelajaran? 

Dari kami, guru menyiapkan media 

gambar, audio dan metode yang 

digunakan untuk mempermudah, 

dan menarik 

2 

Bagaimana bentuk 

pelaksanaan 

pembinaan 

terhadap pendidik 

yang kurang dalam 

evaluasi hasil 

belajar siswa? 

Ya saya lakukan dengan penilaian 

kelas yang berupa ulangan harian, 

ulangan umum dan ujian akhir. 

Dan memberikan tugas tambahan, 

guru mengadakan tes secara 

berskala 

3 

Bagaimana bentuk 

pelaksanaan 

pembinaan 

terhadap pendidik 

yang kurang dalam 

mengaktualisasikan 

potensi siswa? 

Terutama siswa dapat 

menyalurkan bakat minatnya dan 

berprestasi. 

 
Evaluasi tenaga pendidik dalam meningkatkan 

kompetensi pedagogik guru  

1 

Apakah terdapat 

perubahan terhadap 

pendidik yang 

kurang dalam 

pemahaman 

terhadap peserta 

didik setelah 

Perubahan pada hasil pelaksanaan 

pembelajaran yang lebih efektif, 

dalam proses belajar mengajar 

guru lebih condong menggunakan 

berbagai strategi dan metode 
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menerima 

pembinaan? 

pembelajaran yang mengarah pada 

pemahaman siswa. 

2 

Apakah terdapat 

perubahan terhadap 

pendidik yang 

kurang dalam 

perancangan 

pembelajaran 

setelah menerima 

pembinaan? 

Setelah dilakukan evaluasi adanya 

perubahan terhadap penyususnan 

RPP yang dilakukan secara 

mandiri yaitu pencapaian pada 

kompetensi dasar. Dan siswa lebih 

memahami materi yang diajarkan 

oleh guru. 

3 

Apakah terdapat 

perubahan terhadap 

pendidik yang 

kurang dalam 

pelaksanaan 

pembelajaran 

setelah menerima 

pembinaan? 

Siswa siswa itu lebih bersemangat 

belajarnya ketika saya 

menggunakan metode yang lain, 

tidak membosankan, saya biasanya 

adakan kuis. Siswa-siswa aktif 

sekali 
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Lampiran 3 

 

 



 

113 
 

Lampiran 4 
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Lampiran 5 

 

 

 
Wawancara dengan Ibu Endang 

Selaku Wakil Kepala 

 Wawancara dengan Ibu Eli 

 

 

 
Wawancara dengan Kepala SMP N 2 Boja 

 

 

 
Kondisi Lingkungan SMP N 2 Boja 

 

 

 
Pelatihan komputer  Seminar english center 
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Lampiran 6 
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